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i RINGKASAN 

Juhri Gomadi Simamora, “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati dan 

Bokhasi Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang 

Merah (Allium ascolanicum L.) di Tanah Podsolik Merah Kuning” Dibimbing 

oleh: Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si., selaku ketua komisi 

pembimbing dan Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M., selaku anggota komisi 

pembimbing skripsi. Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Sampali Jalan 

Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang dengan Ketinggian ± 21 meter di atas permukaan laut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2024. Bawang merah 

merupakan komoditi jenis sayuran yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, 

baik dari kandungan gizi maupun nilai ekonominya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan bokashi pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) di 

tanah podsolik merah kuning. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan, faktor 

pertama pupuk hayati (K): K0: tanpa pupuk hayati (kontrol), K1: 6 g/polybag, K2: 

12 g/polybag dan K3: 18 g/polybag, faktor kedua bokashi pupuk kendang sapi (P): 

P0: tanpa bokashi pupuk kendang sapi (kontrol), P1: 50 g/polybag, P2: 100 

g/polybag dan P3: 150 g/polybag. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (rumpun), jumlah umbi (umbi), diameter 

umbi (cm), berat basah umbi per rumpun (g), berat kering umbi per rumpun (g) 

berat basah umbi per plot (g) dan berat kering umbi per plot (g). Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan uji 

beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan pada tanaman bawang merah. Bokashi 

pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah umbi per 

rumpun, berat kering umbi per rumpun, berat basah umbi per plot dan berat kering 

umbi per plot. Tidak ada interaksi pupuk hayati dan bokashi pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
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SUMMARY 

Juhri Gomadi Simamora, "The Effect of Biological Fertilizer and 

Bokhasi Cow Manure on the Growth and Production of Shallots               (Allium 

ascolanicum L.) in Red and Yellow Podzolic Soil" Supervised by: Assoc. Prof. 

Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Sc., as chairman of the supervisory commission 

and Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M., as member of the thesis supervisory 

commission. The research was carried out at the Sampali Jalan Dwikora Pasar VI 

Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

with an altitude of ± 21 meters above sea level. This research is planned for January 

to March 2024. Shallots are a type of vegetable commodity that has important 

meaning for society, both in terms of its nutritional content and economic value. 

The aim of this research was to determine the effect of applying biological fertilizer 

and bokashi cow manure on the growth and production of shallots (Allium 

ascalonicum L.) in red and yellow podzolic soil. This research used a factorial 

Randomized Block Design (RAK) with 3 replications and 2 treatment factors, the 

first factor was biological fertilizer (K): K0: without biological fertilizer (control), 

K1: 6 g/polybag, K2: 12 g/polybag and K3: 18 g/polybag, second factor bokashi cow 

drum fertilizer (P): P0: without bokashi cow drum fertilizer (control), P1: 50 

g/polybag, P2: 100 g/polybag and P3: 150 g/polybag. The parameters measured were 

plant height (cm), number of leaves (strands), number of tillers (clumps), number 

of tubers (tubers), tuber diameter (cm), wet weight of tubers per cluster (g), dry 

weight of tubers per cluster (g ) wet weight of tubers per plot (g) and dry weight of 

tubers per plot (g). The observation data was analyzed using a list of variances and 

followed by a mean difference test according to Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT). The results of the research show that biological fertilizer has a significant 

effect on the growth of plant height, number of leaves and number of tillers in 

shallot plants. Bokashi cow manure has a significant effect on the growth of plant 

height, number of leaves, number of tillers, number of tubers, tuber diameter, wet 

weight of tubers per hill, dry weight of tubers per hill, wet weight of tubers per plot 

and dry weight of tubers per plot. There is no interaction between biological 

fertilizer and bokashi cow manure on the growth and production of shallot plants. 
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PENDAHULUAN 

iLatar iBelakang 

 iBawang imerah imerupakan komoditi jenis isayuran yang memiliki arti 

penting bagi masyarakat, baik dalam kandungan gizi atau nilai ekonominya. 

Bawang banyak dikonsumsi sebagai bahan dasar berbagai masakan dan obat-obatan 

tradisional. Minyak mustard yang terkandung dalam bawang merah mengeluarkan 

aroma ikhas dan memiberikan ciita raisa yaing gurih, mengundang selera makan. 

Setiiap 100 g bawaing meraih mengaindung 88 g udara, 9,2 g karbohiidrat, 1,5 g 

proitein, 0,3 g lemiak, 0,3 g vitaimin B, 2 mg vitaimin C, 36 mg kalsiium, 0,8 mg besi, 

40 mg foisfor, dan 39 kalori (Indra et al., 2022). 

 Pengembangan komoditi bawang merah di Kabupaten Padang Lawas Utara 

mempunyai banyak tantangan seperti yang dihadapi oleh para pelaku hortikultura 

di daerah lain di Indonesia. Akibatnya, hewan peliharaan tidak mendapat perawatan 

yang memadai. Produksi bawang merah di daerah ini hanya 28,40 t/ha (BPS, 2017). 

Dengan jumlah penduduk berjumlah kurang lebih 112.763 jiwa pada tahun 2017, 

dipastikan defisit 514.171 ton/thn bila rata-rata konsumsi bawang merah orang 

Indonesia sebesar 4,56 kg/th/org  (Hidayat et al., 2020). 

 Seiring dengan bertambahnya luas lahan dan jumlah penduduk, kebutuhan 

akan ikan pun semakin meningkat, dan pertumbuhan industri perikanan akan 

menjadi permasalahan tersendiri yang harus diatasi. Kelapa Sawit dan Karet saat 

ini merupakan komoditas yang paling berharga di Kabupaten Padang Lawas Utara, 

sementara komoditas lainnya dinilai terlalu rendah. Satu-satunya komoditas yang 

potensial untuk dikembangkan di wilayah ini adalah minyak merah. Komoditas 

tradisional ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat di beberapa desa di sekitar 
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Kabupaten. Kementerian Pertanian Republik Indonesia juga menetapkan 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai salah satu pengembangan Kawasan 

Komoditi Pertanian Bawang Merah Nasional melalui Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 472 Tahun 2018. 

 Untuk mengatasi kerusakan lahan yang semakin parah, proyek reklamasi 

lahan marginal seperti podsolik besar harus dilakukan. Di Sumatera, terdapat 

sekitar 21 juta hektar lahan podsolik merah kuning atau 47% dari total luas wilayah, 

sedangkan di Riau terdapat 2.630.713,27 hektar lahan PMK dan 1.524.414 hektar 

di Sumatera Utara (Badan Pusat Statistik, 2012). 

 Tanah Podsolik Merah Kuning pada umumnya mempunyai pH yang 

berkisar antara tinggi hingga rendah, konsentrasi C-organik yang tinggi, konsentrasi 

P yang tinggi, dan konsentrasi K, Ca, Mg, Na, dan mineral lainnya yang tinggi. 

Kapasitas lahan dalam kegiatan pertanian ditentukan oleh kesehatan dan kesuburan 

tanah. Kesuburan dan kesehatan tanah pada jenis Podsolik Merah Kuning cukup 

rendah akibat dinamika sifat fisika dan kimia tanah yang buruk, oleh aplikasi 

pembenah tanah berupa bahan organik sangat diperlukan untuk memperbaiki sifat 

fisika dan menyediakan keharaan tanah. Efesiensi dan efektifitas tanah 

menyediakan hara berdasarkan peran koloid tanah (Abdillah dan Aldi, 2021). 

Saliah satu alteirnatif untiuk meniingkatkan kadar uinsur hiara daliam tanaih 

yang masam adalah peniambahan puipuk haiyati yang dapiat mempeirbaiki sifiat fisik 

kimia, dan bioilogi tanaiman sehingga peningkatan popiulasi bakiteri taniah dengan 

pertuimbuhan tanamian lebih baik. Pengoptiimalan tanah sebagai kekuatan biologis 

memerlukan pemahaman tentang kondisi optimal bagi banyak organisme darat dan 

mikroorganisme yang hidup di darat, seperti bakteri dan jamur pengikat nitrogen. 
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Penggunaan pupuk hayati tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman, yang 

aman dalam kesehatan manusia, dengan hasil panen atau produk makanan yang 

dihasilkan dapat kita kategorikan makanan sehat. Selain itu, pemanfaatan hayati 

juga diharapkan dapat meningkatkan kesehatan tanah, mengurangi erosi tanah, serta 

meningkatkan produktivitas dan kualitas (Firmansyah et al., 2015). 

Pupuk hayati adalah pupuk berbahan mikroba yang mampu menyediakan 

nitrogen, fosfat, Mg, Zn, dan Cu bagi tanah. Rhizobiumsp, mikroba pengikat 

nitrogen, hidup di dalam tanah dan melakukan aktivitas biokimia yang kompleks 

untuk menghilangkan nitrogen dari lingkungan. Nitrogen digunakan oleh tanaman 

untuk produksi dan pertumbuhan. Pupuk hayati meningkatkan asupan nutrisi dan 

udara pada kondisi tanah kritis. Pupuk hayati juga mendapat metabolit aktivator 

pertumbuhan tanaman dan mikroba dalam tanah, anti jamur, meningkatkan 

germinasi biji, dan pertumbuan sistem perakaran. Penggunaan hayati merupakan 

cara yang efektif untuk meningkatkan nilai ekonomi lahan dengan biaya lebih 

rendah dibandingkan penggunaan bahan kimia yang merusak lingkungan dan 

menggunakan sumber energi yang sudah ketinggalan zaman (Sukmadi et al., 2016). 

Seiring dengan meningkatnya permintaan bawang merah, perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan. Tanah yang kurang subur perlu 

dilakukan upaiya unituk meniingkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, salah 

satunya melailui pendeikatan teknoilogi orgainik. Pertainian orgainik mempunyai 

potensi untuk meninigkatkan produiktivitas tanaman. Selain itu mampu mengurangi 

atau menghilangkan kebutuhan bahan kimia sintetik. Model bisnis yang diusulkan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi bawang adalah dengan 

menggunakan pupuk orgianik. Salah satu produk orgianik yang akan diguniakan 



4 
 

 
 

adaliah bokaishi puipuk kandaing sapi. Bokiashi adailah saliah satu permeintasi bahian 

orgianik deingan inokuilasi EM4, yang meriupakan campuran kultiur dari 

mikrooriganisme yaing menguntiungkan pertuimbuhan tanaiman seiperti 

Lakitobacillus sp, baktieri fotoisintetik, actiinomycetes, ragi. Pupuk kompos dalam 

bentuk Sapi pupuk kotoran sapi berpengaruh untuk meningkatkan sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Meskipun konsentrasi hara dari sapi kompos cukup tinggi yaitu 

berkisar antara 0,4% hingga 1,0% N, 0,2% hingga 0,5% P, 0,1% hingga 1,0% K, 

kelembaban udara 85-92%, dan berbagai faktor makro dan mikro lainnya. unsur 

seperti Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, dan Zn. Unsur hara pada pupuk organik menjadi lebih 

banyak mengandung setelah zat tersebut mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme (Santonius et al., 2020). 

Hasil penelitian terdahulu dari Nazimah et al., (2020) Pemiberian pupiuk 

hayaiti dengain dosis 6 g/plot memberikan manfaat yang signifikan dari segi 

pertumbuhan dan varietas tomat. Penelitian Antonius et al., (2023) menemukan 

bahwa kombinasi pemberian kompos kotoran sapi 10 ton/ha sebanyak 50 g/polybag 

dan NPK organik phonska 200 kg/ha sebanyak 10 g/polybag merupakan cara 

terbaik dalam meningkatkan jumlah umbi bawang merah lokal Sabu sebesar 13,0 

persen. 

 Berdasarkan informasi di atas, pembelian pupuk hayati dan bokashi 

kandang sapi sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

bawang merah. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Pupuk Hayati Dan Bokashi Pupuk Kandang Sapi Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L) di Tanah 

Podsolik Merah Kuning”. 
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Tujuan Penelitian 

 Tujuian peneliitian ini adalah untiuk mengietahui pengiaruh pembelian hayati 

dan bokashi puipuk kandang sapi terhadiap pertuimbuhan dan proiduksi bawiang 

meirah (Alliium ascalionicum L.) di tanah kuning podsolik merah. 

Kegiunaan Peneilitian  

1. Sebaigai saliah satu syairat unituk menyeliesaikan Studi Striata Saitu (S1) Pada 

Fakuiltas Pertianian Univeirsitas Muhaimmadiyah Sumavtera Utaira. 

2. Sebaigai bahian inforvmasi bagi pivhak-piihak yang membutuhkan dalaim 

meningkatkan pengetahuan dalam buvdidaya taniaman bawaing mierah. 
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TINiJAUAN PUSTiAKA 

Boitani Tanamian Bawiang Mierah (Allium ascalonicum L) 

Bawiang meriah merupaikan tanaman semusim yang berbentuk rumput, 

batang pendek dan dihilangkan serbut, yaing tiidak panijang. Beintuk dauin bawaing 

meirah berbentuk pipa, yakni berbentuk memianjang antiara 50-70 cm, berlubiang. 

Bagiian ujunginya meruincing, berwiarna hijaiu mudiah samipai hiijau tua dan leitak 

daun paida tangikai yaing ukuraninya relaitif penidek. Pangikal daunya daipat beriubah 

funigsi menjiadi uimbi lapis (Hasrul et al., 2020). 

Adapun klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai berikut: 

iKingdom : iPlantae 

iDivisi  : iSpermatophyta  

iKelas   : Monocotyledoneae  

iOrdo   : iLiliales 

iFamili   : iLiliaceae  

iGenus   : iAllium  

iSpesies  : iAllium ascalonicum L. 

Morifologi Taniaman Bawiang Meirah  

iAkar 

Baiwang meirah menggunakan sisitem perakiaran serabiut, halus, cabang, dan 

terpiencar. Akiar bawang merah terdiri dari bagian atas akar pokok yang berfungsi 

sebagai tempat tumbuhnya akar adventure dan bulu akar yang berfungsi untuk 

menopang berdirinya tanaman serta menyerap udara dan zat hara dalam tanah. Akar 

dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna putih  

(Cahyani, 2022). 
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Batang 

 iBatang bawiang mierah (Alliuim ascaloniicum L.) adalah bataing yanig 

terbientuk dari keliopak daiun yaing saliing membiungkus. Kelopakkelopak dauin 

sebelaih luiar selialu meliingkar dan menitupi dauin yaing ada di dalam. Bebierapa heliai 

kleoipak daiun terluiar mengiering, miaka cukiup liat. Keilopak daun meinipis dan 

keriing ini membiungkus lapiisan keloipak daiun yang ada di dailamnya. Kareina 

kelopak daunnya meimbengkak, baigian ini akan teriihat mengemibung, membeintuk 

umibi yang meruipakan umbi lapiis. Baigian yang membingkak pada baiwang merah 

(Alliium ascaloinicum L) berisi cadaingan makanan untuk persiediaan makainan tiuna 

yang akan meinjadi tanaiman baru, sejak bertuinas saimpai keliuar akariny. 

Selanjiutnya bagiain atas uimbi yang membeingkak menigecil kemibali dan tetaip 

saliing membiungkus, memibentuk batiang semiu. Paida pangikal ubi membientuk 

caikram, yang merupaikan batang poikok yang tidiak sempuirna. Dari baigian baiah 

cakiram, tumibuh akar-akar seriabut yang tidiak panijang. Selanjiutnya di dekiat baigian 

atas cakiram terdaipat dua lapiisan keloipak daiun yang meimiliki  

(Harahap et al., 2022). 

Diaun 

 Daiun bawaing mierah miemiliki silindiris kecil yanig menicapai 50-70 cm, 

deingan lubiang dibiagian tenigah dan panigkal daun runcing. Diaun bawiang meirah ini 

beirwarna hijiau mudaih hinigga tua, dan lietak dauin ini meliekat pada tangikai dengian 

ukurian pendiek (Laia, 2017). 

Buniga 

 Buinga bawaing mierah keliuar dari uijung daun taniaman yang panjanignya 

antiara 30-90 cm, dan diujunignya terdiapat 50-200 kuntium buinga yang terusuin 
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melinigkar sudiah berbeintuk payung. Tiap kunitum buinga terdaipat 5-6 helai daun 

buinga berwiarna puitih, 6 helai sari berwairna hiijau atau kekuining-kuninigan, 1 

puitih, dan baikal buah berbentiuk haimpir segiitiga (Sudirja, 2010). Biunga bawaing 

mierah berbientuk bulait, denigan tumipul membiungkus biji sejuimlah 2-3 butir. Biji 

bawiang meriah berbeintuk piipih, berwairna puitih, tetiapi akan beruibah menjaidi 

hiitam seteliah tua (Guiltom, 2018). 

Buah dan Biji 

 Biuah berbeintuk builat dengian tumipul membuingkus biji berijumlah 2–3 

biutir. Bentiuk biji piipih, seiwaktu masih miuda berwiarna beniing atau puitih, maika 

tua mienjadi hitaim. Biji-biji berwairna meirah dapiat dimanfaatikan seibagai baraing 

perbianyakan tainaman secaira genieratif (Fauijan, 2021). 

Umbi 

 Umbi bawang merah merupakan umbi ganda ini terdapat lapisan tipis yang 

tampak jelas, dan umbi-umbinya sangat jelas, mempunyai benjolan kekanan dan 

kekiri, dan mirip dengan siung bawang putih. Lapisan pembungkus siung bawang 

merah tidak banyak, hanya 2-3 lapisan, dengan tiipis yanig mudiah 

keiring.Selanjutnya, lapisian setiap umbi memiliki ukuran yiang leibih baik dan 

seimbang.Siuing bawiang meirah tergantung bainyak, tebal bagiain lapisain 

pembuingkus umibi (Gultom, 2018). 

Syarat Tumbuh 

 Tainaman baiwang mierah memierlukan taniah berstriuktur renidah, tekstiur 

sedaing samipai liat, draiinase/aerrasi baik, menganidung biahan orgainik cukup, dan 

rieaksi tainah tidiak maisam (pH tanah: 5,5 - 6,5). Tanaih teribaik untiuk budiidaya 

baiwang meriah adalah tainah aluvial yaing dipadiukan denigan tanah gle-humius atau 
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latiosol. Taniaman baiwang meirah lebih tumibuh di daeirah beriiklim keriing. 

Tainaman bawaing meraih peika terhiadap curiah hujan, intenisitas hiujan yiang tiniggi, 

dan cuacia serupa. Tanaiman ini memibutuhkan penyiinaran caihaya matahiari yanig 

maiksimal (miinimal 70% penyinairan), suhu di 25 - 320C, dan kelemibaban niisbi 50 

- 70%. Di Indoniesia, bawaing meriah daipat ditemukan pada kedalaman mulai dari 

1000 m sampai permukaan laut. Lokasi terbaik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bawang merah adailah anitara 0 sampai 450 meiter di atas permuikaan 

liaut (Saputra et al., 2021). 

Peranan Pupuk Hayati 

 Pupiuk haiyati berpieran menijaga lingkiungan itanah melailui fiksiasi N pada 

taniah yanig kiaya jeniis mikrio dan makiro-nutirisi, pelarut P dan kaliium atau 

minieralisasi, pelepiasan zat penigatur tumbiuh tanaiman, serta proiduksi antibiotiik 

dan biodegiradasi bahian orgainik. Ketiika puipuk hayiati diaplikiasikan pada benih 

atiau tainah, mikroorganiisme yang terkaindung di dalaminya berkemibang biak dan 

berpieran aktiif dialam membeirikan nutirisi dan meniingkatkan produkitivitas 

tanamian. Puipuk hayati dapiat meningkatkian ketersiediaan uinsur hara tanamian 

daliam taniah kariena mikroiorganisme dalaim puipuk haiyati meilakukan dekompiosisi 

dan mineiralisasi hiara dairi bahian orgianik tanaih, pelaruitan haira dari unsiur 

anorgianik yanig komiplek, dan mempeirbaiki sifait fisiik tainah. Pupiuk hayiati juiga 

dapiat meningkiatkan kegunaan mikroiorganisme taniah, meningkatkan ketersediiaan 

hiara, memperbiaiki aglomerasi tainah, mengihasilkan tumbuh ziat, dan tidaik 

merugikan mikroorganisme yang biasa dimanfaatkan (Kartikawati et al., 2017). 
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Peranan Bokashi Pupuk Kandang Sapi 

 Bokashi kotioran saipi yang ditambiahkan ke dailam taniah dapat berperan 

menyumbangkan uinsur hiara N, P, dan K, yang meninigkatkan keterisediaan unsiur 

haira di tainah. Bokashi merupiakan salaih saitu jenis tanaman yaing daipat digunakan 

untuk memperbaiki kuailitas tainah dan memperbaiki struktur fisik tanah akibat 

penggunaan pupuk organik (kimia), sehinigga menghaisilkan kondiisi taniah yaing 

lebiih baiik dan produktivitas yang meningkat. Pup iuk bokasihi meingandung 

mikrooriganisme tainah efeiktif sebaigai pengurai yang dapat mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik dalam tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara N 

21,5%, P 1,02%, dan K 1,44% bagi tanaman (Hakim dan Anandari, 2019). 

Tanah Podsolik Merah Kuning 

 Taniah ini memiiliki warina meirah samipai kuniing, dan arti taniah ini kuriang 

subiur dalam tempat penciucian. Tanaih ini terbientuk kairena cuirah hujian yanig 

tiinggi dan suihu yaing sangiat renidah. Ph taniah ini termiasuk dailam tingikat Ph yang 

renidah dan cukiup baniyak unsiur Al dan Fe. Kriteria tanah komprehensif dan mudah 

dipahami. Taniah podisolik meirah kuniing terbenituk dari miineral grainit kuairsa yang 

didomiinasi oleh tekistur liat berpasir wiarna kuniing atau meraih padia taniah ini 

terjiadi kareina prosies longgiokan alumuinium atau besi yang teroksidasi tanah 

podsolik memiliki ciri-ciri fisik yaitu daya penyimpanan unsur hara rendah, daya 

simpan (Utomo et al., 2016). 

 

 

 

 



12 

 

 
 

Hipotiesis Penelitiian 

1. Aida pengiaruh pemberian pupuk hayati terhaidap pertuimbuhan dan produkisi 

bawiang meriah (Alliium ascalionicum L) di tanah podsolik merah kuning. 

2. Aida pengairuh pembeirian bokashi puipuk kandang sapi terhiadap pertumbiuhan 

dan proiduksi baiwang meirah (Alliium ascaloinicum L) di tanah podsolik merah 

kuning. 

3. Ada peingaruh inteiraksi pembierian pupuk hayati dan bokashi puipuk kandang 

sapi terhaidap pertumibuhan dan proiduksi bawiang meirah (Alliium ascialonicum 

L) di tanah podsolik merah kuning. 

 

 

 



 
 

 
 

BAiHAN DAN METiODE 

Temipat dan Wakitu 

Peinelitian ini dilaikukan di Samipali Jalian Dwiikora Piasar VI Duisun XXV, 

Deisa Saimpali, Kecaimatan Pericut Sei Tuan, Kabuipaten Deili Seridang, deingan 

ketiinggian ± 21 mieter di atais permiukaan laiut. Penielitian ini akan dilakukan pada 

bulan Januari hingga Maret 2024. 

Biahan dan Aliat 

 Baihan yaing diguniakan pada peneilitian ini adailah beinih tanaman bawaing 

mierah varieitas birebes, tanah podsolik merah kuning, polibag 30 x 30 cm, pupuk 

hayati biofertil, EM-4, gula merah, dan dedak. Padam padi, feses sapi, dan udara. 

Cangkul, parang, gembor, meteran, penggaris, alat tulis, pengukur, pengukur ph 

tanah, ember, tali plastik, karung sak, dan jangkan sorong merupakan beberapa alat 

yang diperlukan untuk penelitian. 

Meitode Peneliitian 

 Penielitian ini dilaikukan dengian mengguniakan Ranicangan Aciak Keloimpok 

(RAK) Faiktorial, deingan dua fiaktor yaitiu :  

1. Faktor pupiuk hayati (k) dengan 4 taraif, yaiitu : 

K₀ : Tainpa pupuk hayati (Kontrol) 

K₁ : 6 g/polyibag 

K₂ : 12g/polybiag 

K₃ : 18g/polybiag 

2. Faktor bokashi pupuk kandang sapi deingan 4 tariaf, yaitu : 

P₀ : Tainpa bokashi pupuk kandang (Konitrol) 
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P₁ : 50g/polybag 

P₂  : 100g/polybag 

P₃ : 150g/polybag 

Jumlah kombinasi perlakuan 4×4 = 16 Kombiinasi, yaiitu : 

iK₀P₀  iK₁P₀  iK₂P₀  iK₃P₀ 

iK₀P₁  iK₁P₁  iK₂P₁  iK₃P₁ 

iK₀P₂  iK₁P₂  iK₂P₂  iK₃P₂ 

iK₀P₃  iK₁P₃  iK₂P₃  iK₃P₃ 

iJumlah ulangian    : 3 ulangian  

iJumlah pliot per uliangan  : 16 pilot  

iJumlah pilot seluruihnya  : 48 iplot 

iJumlah taniaman per pilot  : 5 tainaman 

iJumlah taniaman samipel per ploit  : 3 tainaman  

iJumlah saimpel per ulanigan      : 48 tianaman 

iJumlah taniaman samipel seluruihnya : 144 taniaman 

iJumlah tanaiman seluruhinya  : 240 tanaiman  

iJarak anitar taniaman    : 30 cm x 30 cm  

iJarak anitar ulanigan    : 100 cm  

Metode Anialisis Diata 

 Haisil peneilitian ini diainalisis menggunakan ANOiVA dan diakhiri denigan 

uji Dunican's Multiiple Ranige Tiest (DMRT). Menuirut Gomiez dan Gomez (1995), 

miodel analiisis data unituk Rancaingan Acak Keloimpok (RAK) adailah sebagiai 

berikiut: 

Yijk = μ + γ i + αi + βj + (αβ)jk + εijk 
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Keterangan: 

Yijk  = Haisil pengaimatan pada bloik ke-i yaing dibieri pembierian pupiuk haiyati   

     paida tariaf ke- k dan bokiashi puipuk kanidang sapi paida tariaf ke-n 

µ  = Niilai teingah umium 

γ i  = Pengiaruh bilok ke-i 

αj  = Peingaruh peimberian pupuk hayati paida tairaf ke- k 

βk = Peingaruh pupiuk bokashi kandang sapi paida tariaf ke-n 

(αβ)jk  = Penigaruh initeraksi peimberian pupuk hayati pada taraif ke-k       

     dan bokashi pupiuk kandang sapi paida tairaf ke-n 

εijk  = Pengiaruh galiat piada pupuk hayati tairaf ke- i, bokashi pupiuk 

    kandang sapi tariaf ke- k pada kelomipok ke- n 

Peliaksanaan Peneliitian 

Pembuatan Bokashi Pupuk Kandang Sapi 

Dalam proses pembuatan bokashi, sapi terlebih dahulu menggunakan EM4 

dengan gula dengan perbandingan 1:1. Kemudian, masukkan pupuk kandang sapi, 

sekam padi, dan dedak ke dalam campuran hingga merata. Setelah itu, campurkan 

EM4 yang telah dicampur dengan gula ke dalam adonan. Tutup dengan terpal 

selama 7-14 hari. Selama waktu tersebut, pantau suhu tetap stabil dengan pemberian 

adonan pupuk kandang sapi sekali sehari. Setelah 14 hari, periksa apakah ada jamur 

putih yang terkumpul di area tersebut. Jika proses fermentasi berjalan dengan baik, 

pupuk dapat digunakan. 

Persiapan Lahan 

 Persiapan lahan penelitian dilakukan dengan memilih lahan topografi datar 

yang terdekat dengan sumber air. Lahan diberi dari semak belukar dengan parang 
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dan cangkul. Polybag agar tanah yang diratakan dapat berdiri kokoh dan tersusun 

rapi. 

Persiapan Media Tanam 

 Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah podsolik merah 

kuning lapisan atas (top soil) yang sudah dipersiapkan dengan krteria tanah lapisan 

atas memiliki kedalaman 0 cm - 20 cm dan diambil menggunakan cangkul serta 

diletakkan terpal. Terakhir, media tanam dimasukkan ke dalam polibag seberat 3 

kg, beserta kandang sapi dan hayati. Polybag yang sudah berisi tanah dan dua 

perlakuan disusun sesuai dengan jarak antar unit dan ulangan 30 cm. Untuk 

mencegah kekeliruan dan mempermudah pengerjaan, setiap polibag diberi label 

sesuai peruntukannya. Persiapan media tanam dilakukan satu minggu sebelum 

tanam. 

iPemilihan iBenih 

 Beinih bawaing mervah yaing akan digiunakan sebaigai beinih harus diseleksi 

terliebih dahiulu untiuk menghiasilkan taniaman yaing baik. Beinih yang digunaikan 

adalaih benih yanig siudah matang fisioilogis dengan kriteiria pemanienan umur 80-

90 hari seteilah ditianam dan sudiah disimpian selama kuraing lebih 3 bulan di masa 

panen. Beniih yang diguinakan meruipakan jeinis brebies. 

Penainaman 

Penanamian baiwang meirah dilaikukan saat poliibag sudiah terisi. Bibit yiang 

dimiasukkan ke taniah denigan posisi baigian ujung ke atas, yang pierlu diperhatiikan 

pada saat penaniaman, adailah baigian ujuing bibit yang ditainam tidak boleh tertutup 

dengan tanah, dan bagian ujung bawang merah dipotong secukupnya untuk 

mempermudah pertumbuhan tunas. 
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Aplikasi Pupuk Hayati 

Pupuk hayati diberikan sebanyak dua kali, dengan interval waktu 7 hari, 

yaitu pada umur 7 dan 14 hari setelah tanam. Dosis yang tersedia adalah 0 gram per 

polibag (K₀), 6 gram per polibag (K₁), 12 gram per polibag (K₂), dan 18 gram per 

polibag (K₃). Tanaman bawang merah ditabur secara merata. 

Aplikasi Bokhasi Pupuk Kandang Sapi 

 Bokashi pupuk kandang sapi diaplikasikan pada seminggu sebelum tanam, 

dengan dosis yang digunakan adalah 0 kg/polibag (P₀), 50 gram/polibag (P₁), 100 

gram/polibag (P₂), serta (P₃) 150 gram/polibag dengan cara dihomogenkan dengan 

tanah yang digunakan. 

iPemeliharaan iTanaman 

iPenyiraman 

 Penyuraman dilaikukan idua kiali dalam seihari, piagi dan sore hari, karena 

hari hujian tidak perliu dilakiukan. Penyuraman dilakukan dengan tujuan untuk 

menyuplai kebutuhan udara yang sangat penting bagi tanaman bawang merah 

melalui alat gembor. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang ada di sekitar 

pertanaman, yaitu dengan cara mencabut rumputan tanaman dan disesuaikan 

dengan kondisi lapangan jika jumlah gulma terlalu besar, misalnya menggunakan 

mesin rumput atau herbisida. 

 

 

 



17 

 

 
 

Penyisipan 

 Penyusunan dilakuikan bila ada tanaiman mati atau pertiumbuhannya kuraing 

baik, dianti denigan taniaman sisipian yang teliah disiaipkan. Penyulaiman dilakukian 

satu miniggu seteliah tanam. 

Pengeindalian Haima dan Peniyakit 

 Penigendalian haima dan penyaikit peniting dilakukian untuk memastikan 

tanamian tumbuh dengan baik. Pengenidalian dapat diliakukan melalui mekanisme 

dan penyemprotan insektisida amistartop. 

Panen 

 Ciri tanaiman bawaing meraih yaing siaip dipanien adaliah batangnya yang 

lemas atau rontok, biasanya terjadi antara 60 sampai 90 hari setelah tanam, tetapi 

semua itu bergantung pada media tanam, cara tanam, dan perawatan. Ciri pembeda 

lainnya adalah bentuk umbi yang tepat sehingga dapat terilihat di permiukaan tainah. 

Umbinya berwarina mierah tuia atau ungu dan memiliki bau yang khas. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi. 

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dan dinyatakan dalam sentimeter. 

Tinggi tanaman diukur pada minggu kedua, keempat, dan keenam setelah 

penanaman. 
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Jumlah Daun per Rumpun (helai) 

 Jumlah daun yang diukur mengacu pada daun yang tumbuh dari batang. 

Jumlah daun diukur paida miniggu ke-2, ke-4, dan ke-6 setielah tanaim dan 

dinyaitakan dalam (helai). 

Jumlah Anakan per Rumpun (rumpun) 

Jumlah tunas dihitung pada minggu kedua, keempat, dan keenam setelah 

penanaman dengan cara mengamati pertambahan tunas pada setiap rumpun dan 

menuliskannya pada buku. 

Juimlah Umibi Per-rumipun (umbi) 

 Juimlah umibi bawang merah diperkirakan denigan menghiitung umibi di 

setiap rumpun yang telah tumibuh dan matang sempurna, dengan warna umbi merah 

dan segar. 

Diaimeter Umibi (mm) 

 Diameiter uimbi diukiur dengian jaingka soroing, khususnya pada bagiian 

tenigah umibi. Umibi yanig diukiur adalaih umbii terbeisar pada setiap kelompok, dan 

satuan ukurnya adalah milimeter. 

Bobot Umibi Basah per Rumipun (g) 

Beirat basiah umibi bawang merah per rumipun dapat dihitung denigan 

meniimbang umibi dari seitiap rumpuin dalam samipel tanaman yang baru dipanen 

yang telah dipisahkan secara menyeluruh dari akar dan daun mengguna ikan 

timbaingan digital denigan satuian gram (g). 

Biobot Umibi Kering per Ruimpun (g) 

 Berat umbi kering udara per rumpun bawang merah dihitung dengan cara 

mengeringkan terlebih dahulu setiap sampel tanaman baw iang meirah yaing telah 
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diberisihkan dairi akiar dan daunnya dengan cara diangin-anginkan dan dibalik dalam 

satu ruangan selama satu minggu, kemiudian ditimibang mengguinakan timbaingan 

digital uintuk mengietahui bierat keiring bawang merah dalam satiuan graim (g). 

Boibot Umbi Basaih per Ploit (g) 

Untuk menghitung beriat biasah umibi baiwang meirah per petak, timbang 

umbi pada setiap contoh tanamian dan jumlahkan. Timbangan yang digunakan 

setelah panen adalah timbangan digital dengan satuan gram (g). 

Bobot Umbi Kering  per Plot (g) 

Untuk menghitung berat umbi bawang merah kering per petak, timbang 

umbi pada setiap contoh tanaman di petak dan jumlahkan. Setelah dipanen, umbi 

diangin-anginkan selama satu minggu sebelum dipisahkan dari akar dan daunnya 

menggunakan timbangan bersih, yaitu timbangan digital dengan satuan gram (g). 
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HAiSIL DAN PEMBAiHASAN 

Tiniggi Taniaman (cm) 

 Tiniggi tanamian dengian peirlakuan puipuk hayati dan bokashi puipuk 

kandang sapi umiur 2, 4 dan 6 MST, besierta sidiik ragaminya diapat diliihat paida 

Lamipiran 4-6. Hasil uji statistik memperlihatkan piada peirlakuan pupuk hayati dan 

bokashi pupuk kandang sapi berpenigaruh nyiata terhiadap pertumbuhan tingigi 

tanamian, namiun kombinasi keidua perlakiuan berpenigaruh tidiak nyaita, tiniggi 

tanaiman daipat diliihat padia Taibel 1. 

 Berdasiarkan Tabiel 1, perlakuan puipuk hayati berpeingaruh nyiata terhadap 

tingigi tanaiman uimur 2 MST, data tertinggi dengan perlakuan K3 18 g/polybag 

(16,28 cm) beribeda tidaik nyaita dengan perlakiuan K2 12 g/polybag (15,41 cm), 

perlakuan K1 6 g/polybag (14,78 cm), niamiun perlaikiuan K3 beribeda nyiata denigan 

perlakiuan K0 yanig merupakan pertumbuhan tinggi tanaman terendah (12,60 cm). 

Hal ini diduga bahwa seiring bertambahnya dosis pupuk hayati dapat 

menambahkan ketersediaan unsur hara N, P dan K, sehingga ketersediaan unsur 

hara tercukupi dan membantu proses pertumbuhan tinggi tanaman. Pupuk hayati 

memiliki peranan penting dalam mempeirbaiki sifiat fiisik, kimiia dan biiologi tanaih 

serta memberikan ketersediaan unsiur haira makro yang dibutuhkan tanaman. Hal 

ini sesiuai deingan pernyiataan Puspitasari, (2023) bahwa Salah satu cara untuk 

meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman adalah dengan meningkatkan 

kesuburan tanah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman sepanjang fase 

pertumbuhan, baik dengan penggunaan puipuk orgianik, khususnya pupiuk hayaiti. 

Piupuk haiyati dapat didefiinisikan sebiagai pupuk yaing mengaindung berbagai 
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mikroiorganisme, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan produksi 

tanaman budidaya. Mikroorganisme yang biasanya berkontribusi terhadap produksi 

pupuk hayati adalah bakteri dan jamur. Penggunaan pupuk hayati pada tanaman 

singkong dapat meningkatkan pH tanah, nilai total N, P, dan K jika dibandingkan 

dengan tanah tanpa nutrisi tersebut. 

Taibel 1. Tiniggi Taniaman denigan Perlakiuan Pupuk Hayati dan Bokashi Puipuk 

Kandang Sapi Uimur 2, 4 dan 6 MST 

Perliakuan 
Umur Tiinggi Tanaiman 

2 iMST 4 iMST 6 iMST 

Pupuk Hayati    

 …...............(cm)…............... 

K0 12,60 b 25,68 30,97 

K1 14,78 ab 25,76 31,07 

K2 15,41 ab 26,19 31,50 

K3 16,28 a 26,53 31,84 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi    

P0 14,00 25,29 c 30,59 c 

P1 14,29 25,42 b 30,72 b 

P2 14,84 26,41 ab 31,71 ab 

P3 15,94 27,05 a 32,36 a 

Interaksi (KxP)    

K0P0 13,84 25,83 31,13 

K0P1 12,56 24,81 30,11 

K0P2 12,11 25,02 30,31 

K0P3 11,89 27,05 32,35 

K1P0 11,19 24,17 29,48 

K1P1 14,91 23,72 29,02 

K1P2 15,60 27,33 32,64 

K1P3 17,42 27,83 33,14 

K2P0 15,16 25,00 30,29 

K2P1 14,42 26,58 31,88 

K2P2 15,87 27,17 32,47 

K2P3 16,21 26,03 31,34 

K3P0 15,81 26,17 31,47 

K3P1 15,29 26,57 31,87 

K3P2 15,78 26,12 31,42 

K3P3 18,26 27,28 32,60 
Keteraingan : Angika-angika yang diikiuti huruf yang tiidak saima paida kiolom yang saima berbieda 

nyiata meniurut uji DMiRT 5% 

 

Peirlakuan pupiuk hayati dengan dosis 18 g/polybag menunjiukkan 

pertumbuihan tiinggi tanaiman tertiinggi dibandiingkan denigan dosis pupuk hayati 
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lainnya, hal ini diduga bahwa seiring bertambahnya dosis pupuk hayati 

pertumbuhan tinggi tanaman mengalami peningkatan, hubungan tinggi tanaman 

denigan perlaikuan puipuk hayiati umur 2 MST diapat diliihat pada (Gamibar 1). 

   

Gaimbar 1. Hubungan Tiinggi Tanaiman denigan Perlakiuan Pupuk Hayati Umur 2 

MST 

 

Berdaisarkan Gamibar 1, tiinggi tanaiman umiur 2 MST deingan perlakiuan 

puipuk hayati memibentuk hubiungan liinear posiitif, tanpa diberi pupuk hayati 

diperoleh pertumbuhan tinggi tanaman yaitu ŷ = 185,64 dengan adanya 

penambahan dosis pupuk hayati 6, 12 dan 18 g/polybag pertumbuhan tinggi 

taniaman mengialami peningikatan sebesar 0,1948x dan diiperoleh niilai r (korielasi) 

sebesar = 0,98 (98%). Hal ini mengindikasi bahwa seiriing bertamibahnya doisis 

pupiuk hayati keterseidiaan unsiur haira semakin meningkat sehinigga proses 

pertuimbuhan tingigi tanaiman berijalan deingan oiptimal.  

Keterisediaan unsiur haira merupiakan fakitor peinting dailam membaintu 

proises pertumibuhan vegetatif tainaman, sialah saitu unsiur haira makro yang memiliki 

peranan dalaim proses pertuimbuhan vegeitatif yaiitu N, P dan K. Pupuk hayati 

ŷ = 13,017 + 0,1948x

r = 0,92
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merupiakan pupuk organik yaing memiiliki peranain peinting dalam tingkat 

kesubuiran tanah serta mampu menyediakan u insur haira makro sepierti N, P dan K, 

denigan tersediianya unisur haira N, P dan K sanigat membantu proses pertuimbuhan 

taniaman. Hal ini seisuai denigan pernyaitaan Istikorini et al., (2023) bahwa Pupuk 

hayati organik meruipakan puipuk orgianik yanig telah ditambah dengan 

mikroorganisme atau agen hayati. Pupuk organik memiliki fungsi penting dalam 

memperkuat aspek fiisik, kimiia, dan bioilogi tainah, sehingiga tingikat kesubiuran 

taniah tetap terjaga dan unisur hiara terseidia bagi tanaiman. Pupuk organik terdiri dari 

unisur haira maikro dan miikro, dengan uinsur haira maikro N, P, dan K termasuk yang 

terpenting bagi tanaman. Meskipun unsur hara ini merupakain unsur hara yang 

penting, namun unsur hara lain tidak dapat menggantikan peran dan fungsinya. 

Dengan tersediainya unsiur haira N, P, dan K, proses pertumbuhan tinggi tanamian 

berjalan optimal; uinsur haira N beriperan peinting dalam pemanjangan jaringan sel 

tanaiman.  

Perlakuan bokashi puipuk kanidang sapi berpeingaruh nyiata terhaidap tingigi 

tanaiman umuir 4 dan 6 iMST, data tertiinggi terdaipat padia umur 6 iMST dengan 

perlaikuan P3 150 g/polyibag (32,36 cm) berbieda tidiak nyiata dengan perlakuian P2 

100 g/polybag (31,71 cm), namiun perlaiuan P3 berbieida nyiaita deiingan perliakuian P1 

50 g/polybag (30,72 cm) dan perlakuan P0 tanpa pemberian bokashi pupuk kanidang 

saipi yanig merupakan pertumbuhan tiniggi taniaman terendah (30,59 cm). Aplikasi 

bokashi puipuk kanidang saipi denigan dosiis 150 g/polybag mengindikasi bahwa 

pertumbuhan tiniggi tainaman mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa 

bokashi pupiuk kandaing sapii meruipakan pupuk organik yang memiliki faktor 

penting dalam dalam proses pertumbuhan tinggi tanaman, hubiungan tiniggi 
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tanamian deingan perlaikuan bokashi pupiuk kanidang saipi umiur 4 dan 6 MST dapait 

dilihiat pada (Gambiar 2).      

   

Gaimbar 2. Hubuingan Tiniggi Tanaiman deingan Perlakiuan Bokiashi Pupiuk   

Kandiang Sapi Umiur 4 dan 6 MST 

 

Berdasiarkan Gaimbar 2, tingigi tanaiman uimur 4 dan 6 MST denigan 

perlakuan bokashi pupiuk kandiang saipi meimbentuk hubunigan liniear posiitif, pada 

umiur 4 MST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan 

tinggi tanaman yaitu ŷ = 25,103 dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 

100 dan 150 g/polybag pertumbuhan tinggi tana iman mengailami peningkiatan 

sebeisar 0,0125x dan diperioleh niilai r (korelaisi) = 0,93 (93%), demikian juga pada 

umur 6 MST tanpa diberi bokashi puipuk kaindang sapi mengindikasi pertumbuhan 

tiniggi tanaiman yaitu ŷ = 30,403 dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 

100 dan 150 g/polybag pertumbuhan tinggi tana iman mengalaimi peniingkatan 

sebiesar 0,0126x dan diperoileh niilai r (koreilasi) = 0,93 (93%). Hal ini mengindikasi 

bahwa seiring bertambahnya bokashi pupuk kandang sapi, ketersediaan unsur hara 

terpenuhi sehingga proses pertumbuhan tinggi tanaman berjalan dengan optimal. 

4 MST ŷ = 25,103 + 0,0125x
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Sailah satiu unsur yiang mempiengaruhi perkiembangan tinggi tanaman 

adailah keterseidiaan unisur hiara makro N, P, dan K; unsiur hara N berpieran pentiing 

dialam pemanjangan sel. Pupuk kandang sapi bokashi merupakan pu ipuk organiik 

yaing mengaindung unsiur haria maikro dan miikro. Selain meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, pupuk kandang bokashi juga dapat meningkatkan tingkat kesuburan 

tanah. Hial ini sesiuai denigan pernyiataan Rukmini, (2017) bahiwa kotorain sapi 

memiliki kandungan serat tinggi, seperti selulosa, dan bermanfaat bagi tanaman 

dengan menyediakan nutrisi makiro dan mikiro, menggemburkian taniah, 

memiperbaiki tekstiur dan struktiur taniah, meningkaitkan porosiitas, aerasi, dan 

kompiosisi mikroorganisme tanah, serta kapasitas penyerapan aiir yanig lebiih besar. 

Rosadi et al., (2019) manambahkan bahwa kandungan nutrisi pada koitoran saipi 

bermanifaat unituk meningkatkan ketersediaan niutrisi bagi tanaiman, sehingiga 

pertuimbuhan tanaiman menjadi leibih optiimal. Kotoiran saipi mengaindung nutrisi 

beruipa nitriogen (N) 28,1%, fosfor (P) 9,1%, dan kailium (K) 20% yang daipat 

miembantu pertuimbuhan tanaiman. 

Jiumlah Daiun (heilai) 

 Juimlah Daiun denigan perliakuan puipuk hayati dan bokashi piupuk kandang 

sapi umiur 2, 4 dan 6 iMST, besierta siidik ragaimnya daipat diliihat paida Lamipiran 7-

9. Hasil uji statistik memperlihatkan paida perliakuan puipuk hayati dan bokashi 

puipuk kanidang sapi berpeingaruh nyiata terhadiap pertumbuhan jumilah daun, 

namun kombiinasi kediua perlakiuan beripengaruh tidiak nyaita, jumilah daun dapiat 

diliihat pada Tiabel 2. 
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Tabel 2. Juimlah Daiun dengian Perlakiuan Pupuk Hayati dan Bokashi Pupiuk 

Kandang Saipi Umiur 2, 4 dan 6 iMST 

Perliakuan 
Juimlah Daiun 

2 iMST 4 iMST 6 MST 

Pupuk Hayati    

 …...............(helai)…............... 

K0 7,92 b 13,03 c 23,17 

K1 8,61 ab 13,78 bc 23,28 

K2 8,72 ab 14,06 b 23,72 

K3 9,94 a 15,86 a 23,97 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi    

P0 8,03 12,69 d 22,86 b 

P1 8,72 13,67 c 22,78 c 

P2 9,22 14,69 b 23,94 ab 

P3 9,22 15,67 a 24,56 a 

Interaksi (KxP)    

K0P0 7,67 11,67 23,44 

K0P1 7,22 12,33 22,00 

K0P2 8,33 13,44 22,67 

K0P3 8,44 14,67 24,56 

K1P0 7,33 12,00 21,67 

K1P1 8,89 13,56 21,11 

K1P2 8,67 14,67 24,89 

K1P3 9,56 14,89 25,44 

K2P0 7,56 12,56 22,56 

K2P1 9,22 14,33 24,11 

K2P2 9,89 14,56 24,67 

K2P3 8,22 14,78 23,56 

K3P0 9,56 14,56 23,78 

K3P1 9,56 14,44 23,89 

K3P2 10,00 16,11 23,56 

K3P3 10,67 18,33 24,67 
 Keteriangan : Anigka-angka yaing diiikuti huiruf yaing tiidak saima pada kiolom yang saima berbeida 

nyaita meniurut uji DiMRT 5%i 

 

Beridasarkan Taibel 2, perlaikuan pupuk hayati berpeingaruh nyaita terhaidap 

jumilah dauin umiur 2 dan 4 MST, daiita tertiinggi terdaipat pada uimur 4 MST denigan 

perlakuan K3 18 g/polybag (15,86 helai) berbieda tidiak nyaita denigan perilakuan K2 

12 g/polyibag (14,06 helai), namiun perlakiuan K2 berbeida tidak nyiata dengian 

perilakuan K1 6 g/polybag (13,78 heilai) dan perlakuan K0 yang meirupakan 

pertiumbuhan juimlah daiun terendaih (13,03 helai). Hial ini didiuga bahwa seiriing 
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bertambiahnya doisis puipuk hayati dapat menambahkan keteirsediaan unisur haira N, 

P dan K, sehingga ketersiediaan unsiur hiara tercukupi dan memibantu prosies 

pertumbuhan jumlah daun.  

Perlakuan pupuk hayati dengan dosis 18 g/polybag menunjukkan 

pertumbuhan jumlah daun tertinggi dibandingkan dengan dosis pupuk hayati 

lainnya, hal ini diduga bahwa seiring bertambahnya dosis pupuk hayati 

pertumbuhan jumlah daun mengalami peningkatan, hubiungan jumilah daun dengian 

perlaikuan pupiuk hiayati umiur 2 dan 4 MST dapiat diliihat paida (Gamibar 3). 

   

Giambar 3. Hubunigan Jumilah Daun denigan Perliakuan Piupuk Hayati Umiur 2 dan 

4 MST 

 

Beridasarkan Gambair 3, juimlah daun umiur 2 iMST denigan perlakuian 

puipuk hayati memibentuk hubunigan liniear poisitif, tanpa diberi pupuk hayati 

diperoleh pertumbuhan jumlah daun yaitu ŷ = 7,7736 helai dengan adanya 

penambahan dosis pupuk hayati 6, 12 dan 18 g/polybag pertumbuhan jumlah daun 

menigalami peninigkatan sebeisar 0,1058x dan diperoileh nilai r (koreilasi) sebesar = 

0,90 (90%). Demikian juga umur 4 MST membentuk hubungan linear positif, tanpa 

2 MST ŷ = 7,7736 + 0,1058x

r = 0,90

4 MST ŷ = 12,785 + 0,1493x

r = 0,89
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diberi pupuk hayati diperoleh pertumbuhan jumlah daun yaitu ŷ = 12,785 helai 

dengan adanya penambahan dosis pupuk hayati 6, 12 dan 18 g/polybag 

pertumbuhan jumlah daun mengialami peningikatan sebiesar 0,1493x dan dipieroleh 

niilai r (korielasi) sebesar = 0,89 (89%). Hal ini mengindikasi bahwa seiiring 

bertaimbahnya dosiis pupiuk hayati keterseidiaan unsiur haira semakin meningkat 

sehiingga proses pertumbuhan jumlah daun berjalan dengan optimal.  

Berdasarkan penelitian statistik, biofertilizer tampaknya memiliki efek yang 

cukup besar, yang diasumsikan karena adanya bakteri pelarut fosfat yang menjamin 

ketersediaan hara. Ketersediaan hara dalam tanah dalam jumlah yang dibutuhkan 

tanaman memastikan proses pertumbuhan tanaman, terutama daun tanaman, 

berjalan lancar. Lebih jauh, biofertilizer memainkan pe iran pentiing dailam 

meningkatkan kualitas kimiia, biologi, dan fisik tainah, meningkatkan produktivitas, 

dan memengaruhi pertumibuhan dan perkeimbangan taniaman. Hal ini sesiuai dengian 

pernyatiaan Nuraida et al., (2024) baihwa bahian orgianik dapiat meniingkatkan 

kesubiuran tainah dan hasil panen dalaim pertaniian berkelanjiutan yanig raimah 

lingkiungan. Secara umum, pupuk hayati memengaruhi perkembangan tanaman. 

Penggunaan pupuk hayati dianggap dapat meningkatkan kadar P pada tanaman. 

Lebih jauh lagi, pupuk hayati dapat digunakan sebagai alternatif pupuk kimia, 

sehingga meningkatkan produktivitas tanaman. Lebih jauh lagi, pupuk hayati 

mengandung bakteri pelarut fosfat seperti Pseudomonas sp. dan Azotobacter, yang 

mendorong pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan bokashi pupuk kandang sapi berpenigaruh nyaita terhiadap jumilah 

daiun umiur 4 dan 6 MST, daita tertiniggi terdiapat paida umur 6 MST dengian 

perlakuan P3 150 g/polyibag (24,56 heliai) beribeda tidaik nyiata dengan perliakuan P2 
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100 g/polybag (23,94 helai), namun perlakuan P3 berbieda nyaita denigan perlakuan 

P0 tanpa pemberian bokashi pupiuk kandiang saipi (22,86 helai) dan perlakiuan P0 50 

g/polybag yang merupakan pertumbuhan jumlah daun terendah (22,78 helai). 

Aplikasi bokashi pupuk kandang sapi dengan dosis 150 g/polybag mengindikasi 

bahwa pertumbuhan jumlah daun mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa 

bokashi puipuk kaindang saipi merupaikan puipuk orgainik yanig memiliki faktor 

penting dalam dalam proses pertumbuhan jumlah daun, hubiungan jumilah dauin 

dengian perlakuani bokashi pupiuk kandang sapi umur 4 dan 6 MST diaipat diliihat 

paida (Gamiibar 4).      

   

Gaimbar 4. Hubiungan Jumilah Daiun deingan Perlakuain Bokiashi Puipuk Kandiang 

Siapi Umiur 4 dan 6 MST 

 

Berdaisarkan Gamibar 4, jumlah dauin umur 4 dan 6 MST deingan perlakiuan 

bokashi puipuk kandiang sapii membenituk hubuingan liniear piositif, pada umiur 4 

iMST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan jumlah 

daun yaitu ŷ = 12,647 helai dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 

dan 150 g/polybag pertumbuhan jumlah daun mengailami peningikatan sebeisar 

0,0198x dan dipeiroleh niilai r (korielasi) = 0,99 (99%), demikian juga pada umur 6 

4 MST ŷ = 12,647 + 0,0198x

r = 0,99

6 MST ŷ = 22,403 + 0,0126x

r = 0,93
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MST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan jumlah 

daun yaitu ŷ = 22,403 dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 150 

g/polybag pertumbuhan jumlah daun miengalami peniingkatan sebeisar 0,0126x dan 

dipeiroleh niliai r (koreliasi) = 0,93 (93%). Hal ini mengindikasi bahwa seiriing 

bertaimbahnya bokashi piupuk kandiang siapi, keterseidiaan unisur haira terpenuhi 

sehinigga proses pertumbuhan jumlah daun berjalan dengan optimal. 

Pupiuk kanidang saipi berpenigaruh nyiata terhaidap jumilah dauin pada 

tanaiman baiwang meirah. Puipuk orgainik diduga seilain dipat meningkiatkan 

kesuiburan taniah, juiga dapiat menyediakan ketersediaan hara yang optimal sehiingga 

prosies pertumibuhan daun pada tanaiman dapiat berijalan lancar. Hal inii siesuai 

deingan pernyiataan Purba et al., (2018) baihwa penggiunaan piupuk kanidang saipi 

merupiakan salah satu paiket tekniologi yaing dapat mempeirbaiki lingkuingan tainah 

dengan menyediakan pasokan haira maikro dan miikro, serta hormion pertumbuhan 

dari goloingan auksiin dan sitokiinin, yaing daipat memperibaiki kesiuburan taniah dan 

meniingkatkan prodiuksi tanaiman.  

Setiiono dan Azwairta, (2020) menamibahkan baihwa puipuk kanidang saipi 

meimiliki unsiur N, P dan K yaing sanigat dibutuihkan untiuk merangsiang 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun pada tana iman. Unisur haira N, P dan 

K meruipakan unisur haira eseinsial yaing tidiak daipat digantiikan perainn dan 

fungsinya, sehingga dibuituhkan tanaiman dalam jumilah yang cukiup dan seimibang. 

Jumilah Aniakan (rumpun) 

 Jumilah anaikan denigan perliakuan pupiuk hayati dan bokashi pupuk kandang 

sapi uimur 2, 4 dan 6 iMST, besierta sidiik ragamniya daipat dilihiat paida Lampiiran 

10-12. Hiasil uji statistik memperlihatkan paida perlaikuan puipuk hayati dan bokashi 
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puipuk kanidang sapi berpenigaruh nyiata terhiadap pertumbuhan jumilah anakan, 

namun komibinasi keduia perlaikuan beirpengaruh tiidak nyatia, jumilah anakan dapiat 

diilihat ipada Tiabel 3. 

iTabel 3. Juimlah Anakan deingan Perlaikuan Pupuk Hayati dan Bokashi Puipuk 

Kandang Sapi Umiur 2, 4 dan 6 MiST 

iPerlakuan 
iJumlah Anakan 

2 iMST 4 iMST 6 iMST 

Pupuk Hayati    

 …...............(rumpun)…............... 

K0 3,03 3,69 b 4,47 c 

K1 3,06 3,89 ab 4,64 b 

K2 3,17 3,94 ab 4,78 ab 

K3 3,11 4,25 a 5,19 a 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi    

P0 2,50 b 3,58 c 4,47 b 

P1 3,06 ab 3,81 bc 4,53 ab 

P2 3,33 ab 3,89 b 4,89 ab 

P3 3,47 a 4,50 a 5,19 a 

Interaksi (KxP)    

K0P0 2,56 3,11 4,11 

K0P1 3,44 3,78 4,44 

K0P2 2,78 3,78 4,67 

K0P3 3,33 4,11 4,67 

K1P0 2,33 3,56 4,11 

K1P1 2,67 3,56 4,00 

K1P2 3,78 3,78 5,11 

K1P3 3,44 4,67 5,33 

K2P0 2,78 3,56 4,56 

K2P1 3,00 3,89 4,67 

K2P2 3,44 3,78 4,78 

K2P3 3,44 4,56 5,11 

K3P0 2,33 4,11 5,11 

K3P1 3,11 4,00 5,00 

K3P2 3,33 4,22 5,00 

K3P3 3,67 4,67 5,67 
 Keterangian : Anigka-angka yaing diikiuti hiuruf yanig tiidak saima paida kolom yang samia berbeida 

nyata menuirut uji DMiRT 5%i 

 

Berdaisarkan Taibel 3, perlaikuan piupuk hayati berpeingaruh niyata terhadiap 

jumilah anakan umur 4 dan 6 iMST, daita tertiniggi terdaipat paida umur 6 MST 

denigan perlakuan K3 18 g/polybag (5,19 rumpun) beribeda tidiak nyiata dengian 
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perlaikuan K2 12 g/polybag (4,78 rumpun), naimun perlakiuan K3 beribeda nyaita 

denigan perlakiuan K1 6 g/polybag (4,64 rumpun) dan perlakuan K0 yang merupakan 

pertumbuhan jumlah anakan terendah (4,47 rumpun). Hal ini diiduga bahwa seiriing 

bertaimbahnya doisis puipuk hayati dapat menambahkan ketiersediaan unisur haira N, 

P dan K, sehingga ketersiediaan uinsur haira tercukupi dan membiantu prosies 

pertumbuhan jumlah anakan. 

Perlakuan pupuk hayati dengan dosis 18 g/polybag menunjukkan 

pertumbuhan jumlah anakan tertinggi dibandingkan dengan dosis pupuk hayati 

lainnya, hal ini diduga bahwa seiring bertambahnya dosis pupuk hayati 

pertumbuhan jumlah anakan mengalami peningkatan, hubunigan jumilah anakan 

dengian perliakuan pupiuk hayati uimur 4 dan 6 MST daipat diliihat paida (Gambair 5). 

   

Gaimbar 5. Hubuingan Juimlah Ainakan deingan Periakuan Puipuk Hayiati Umur 4 dan 

6 MST 

 

Berdasarkian Gamibar 5, jumilah anaikan umiur 4 MST dengain perlakuvan 

puipuk hayati membeintuk hubingan liinear poiitif, tanpa diberi pupuk hayati 

diperoleh pertumbuhan tinggi tanaman yaitu ŷ = 3,6042 rumpun dengan adanya 

4 MST ŷ = 3,6042 + 0,0278x

r = 0,90

6 MST ŷ =  4,3431 + 0,041x

r = 0,92
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penambahan dosis pupuk hayati 6, 12 dan 18 g/polybag pertumbuhan jumlah 

anakan mengalaimi peningikatan sebesiar 0,0278x dan dipeiroleh niilai r (korielasi) 

sebesar = 0,90 (90%). Demikian juga umur 6 MST membentuk hubungan linear 

positif, tanpa diberi pupuk hayati diperoleh pertumbuhan jumlah anakan yaitu ŷ = 

4,3431 rumpun dengan adanya penambahan dosis pupuk hayati 6, 12 dan 18 

g/polybag pertumbuhan jumlah anakan mengaliami peningkiatan sebeisar 0,041x dan 

diperoileh niliai r (kiorelasi) sebesar = 0,92 (92%). Hal ini mengindikasi bahwa 

seiring bertambahnya dosis pupuk hayati keterse idiaan unsiur haira semakin 

meningkat sehinigga prosies pertuimbuhan jumlah anakan berijalan deingan optimal.  

Berdasarkan analisis statistik, mengindikasi bahiwa perlakiuan pupiuk hayaiti 

berpiengaruh secara signifikan terhaidap pertumibuhan jumilah anaikan baiwang 

meirah. Pertumbuhan jumlah anakan bawang merah berjalan dengan optimal, 

diduga bahwa pupuk organik memiliki peranan penting dalam menjaga tingkat 

kesuburan tanah serta mampu menyuplai ketersediaan unsur hara makro dan miikro 

yanig dibutuihkan tanaiman. Puipuk hayiati merupakan pupuk organik yang memiiliki 

kandiungan bakteri pelarut fosfat sehingga dalam pembentukkan jumlah anakan 

bawang merah berjalan dengan optimal. Hal ini seisuai dengain perinyataan Zain et 

al., (2024) baihwa piupuk orgainik melepaiskan unisur hira tainaman beirupa N, P, K, 

Ca, Mg dan S serta unsiur hara miikro selaia prosies mineialisasi. Hal tersiebut diapat 

menijaga dan menaimbah jumilah unisur hara yaing tersiedia di dalam taniah, sehinigga 

menciiptakan peluaing bagi tanamian unvtuk tuimbuh dengan baik. Pertumbiuhan 

tanaiman juga ditentiukan oleh lajiu fotosintiesis yaing dipengiaruhi oleh ketersiediaan 

nutirisi taniah.  
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Afandi dan Soeparjono, (2024) menambahkan bahwa pupuk hayati 

mengandung beberapa mikroba yang bermanfaat bagi tanaman, salah satunya 

Aspergillus sp. Jamur Aspergillus sp. berpotensi sangat baik dalam mendukung 

pertumbuhan jumlah anakan. Jamur Aspergillus sp. berkemampuan tinggi dalam 

melarutkan unsur fosfor, sehingga tanaman dapat menyerap ion fosfat dalam bentuk 

ion H2PO4. Unsur fosfor tersebut dibutuhkan tanaman sebagai proses metabolism 

untuk merangsang pertumbuhan tanaman, perkembangan akar, pertumbuhan buah, 

mendukung pembelahan sel dan memperkuat batang. 

Perlakuan bokashi pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah 

anakan umur 2, 4 dan 6 MST, data tertinggi terdapat pada umur 6 MST dengan 

perlakuan P3 150 g/polybag (5,19 rumpun) berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

P2 100 g/polybag (4,89 rumpun), perlakuan P1 50 g/polybag (4,53 rumpun), namun 

perlakuan P3 berbeda nyata dengan dan perlakuan P0 tanpa pemberian bokashi 

pupuk kandang sapi yang merupakan pertumbuhan jumlah anakan terendah (4,47 

rumpun). Aplikasi bokashi pupuk kandang sapi dengan dosis 150 g/polybag 

mengindikasi bahwa pertumbuhan jumlah anakan mengalami peningkatan, hal ini 

diduga bahwa bokashi pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang 

memiliki faktor penting dalam dalam proses pertumbuhan jumlah anakan, 

hubungan jumlah daun dengan perlakuan bokashi pupuk kandang sapi umur 4 dan 

6 MST dapat dilihat pada (Gambar 6).      
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Gamibar 6. Hubiungan Juimlah Anakian deingan Perlaikuan Boikashi Pupiuk Kanidang 

Saipi Umiur 2, 4 dan 6 MST 

 

Beirdasarkan Gamibar 6, jumilah anakan umiur 2, 4 dan 6 MST denigan 

perlaikuan bokashi puipuk kanidang saipi membientuk hubuingan lineiar posiitif, pada 

uimur 2 MST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan 

jumlah anakan yaitu ŷ = 2,5361 rumpun dengan adanya penambahan dosis 

sebanyak 50, 100 dan 150 g/polybag pertumbuhan jumlah anakan meng ialami 

peninigkatan sebiesar 0,0061x dan diperoileh niilai r (koreilasi) = 0,92 (92%), umur 4 

MST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan jumlah 

anakan yaitu ŷ = 3,45 rumpun dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 

dan 150 g/polybag pertumbuhan jumlah anakan menigalami peningikatan seibesar 

0,0054x dan diperioleh nilai r (koreilasi) = 0,86 (86%), demikian juga pada umur 6 

MST tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan jumlah 

daun yaitu ŷ = 4,3347 dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 150 

g/polybag pertumbuhan jumlah anakan menigalami peningikatan sebiesar 0,005x dan 

dipeiroleh niilai r (korielasi) = 0,93 (93%). Hal ini mengindikasi bahwa seiriing 

2 MST ŷ =  2,5361 + 0,0061x

r = 0,92

4 MST ŷ = 3,45 + 0,0054x

r = 0,86

6 MST ŷ =  4,3347 + 0,005x

r = 0,93
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bertamibahnya bokashi puipuk kandiang siapi, keterseidiaan unsiur haria terpenuhi 

sehiingga proses pertumbuhan jumlah anakan berjalan dengan optimal. 

Pertumbuhan jumlah anakan dipeingaruhi oleh keterisedianan haira dalaim 

tainah, terseidianya haira dalaim taniah dalaim juimlah yiang cukiup daipat 

meningkatkan pembentukkan jumlah anakan paida tanaiman bawang merah. Hal inii 

seisuai denigan pernyiataan Galu et al., (2017) baihwa pemiberian piupuk kandaing 

saipi berpenigaruh nyiata, hal ini didiuga pemiberian puipuk kanidang sapi seliain 

mempierbaiki sifiat fisiik dan bioliogi taniah, jugia memperibaiki sifiat kimiia taniah 

sepeirti meningkaitkan uinsur hara ke dailam tianah, sehiingga terisedia bagi tanaiman 

untiuk aktivitias peertumibuhannya. Semiakin meniingkat dosis pembierian pupuik 

kanidang maika semiakin bainyak puilak juimlah anaikan pada tanaiman baiwang 

meraih, hal ini disebaibkan kareina tersediianya unisur hiara yang dibutuihkan taniaman 

dialam jumilah yang cukiup dan seimbaing. 

Mahimudah et al., (2020) menamibahkan bahiwa semiakin meningkaitnya 

pembeirian puipuk kandiang siapi akain meningkaitkan pertuimbuhan jumilah anakan. 

Pertiumbuhan jumilah anakan dipeingaruhi oleih ketersiediaan unsiur haira makro dan 

mikro yanig akian merangisang pembentiukan jumlah anakan. Unisur haria N, P dan 

K dibuituhkan oleh tainaman dalaim jumilah yiang yang biesar untuk pembentukan 

tanaman. 

Jumilah Umbi (umbi) 

 Jumlah umbi dengan perlakuan pupuk hayati dan bokashi pupuk kandang 

sapi 8 MST, besierta sidiik ragamniya daipat diliihat paida Lamipiran 13. Hasil uji 

statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dian komibinasi kiedua 
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perlakiuan berpeingaruh tidaik niyata, naimun perlaikuan bokaishi puipuk kandang sapi 

berpenigaruh nyiata terhiadap pertumbuhan jiumlah umibi, daipat diliihat di Tabel 4. 

Taibel 4. Juimlah Uimbi denigan Perlaikuan Puipuk Hayiati dan Boikashi Pupiuk 

Kanidang Saipi Umiur 8 MST 

Perlakiuan Puipuk Hayati 
Rataan 

Bokashi Puipuk Kanidang Saipi K0 K1 K2 K3 

 ….................(umbi)…............... 

P0 9,11 11,22 10,33 9,78 10,11 b 

P1 11,00 10,78 13,44 12,44 11,92 ab 

P2 11,89 13,22 12,78 12,89 12,69 ab 

P3 11,44 11,11 15,33 15,11 13,25 a 

Rataan 10,86 11,58 12,97 12,56   
 Keteirangan : Anigka-anigka yaing diiikuti hiuruf yiang tiidak saima pada koliom yang samia berbeida 

nyiata meinurut uji DMRT 5% 

 

Berdiasarkan Taibel 4, perlakuan pupuk hayati berpengariuh tidiak nyaita 

terhiadap jumilah uimbi, walaupiun seciara statistic beilum memiberikan respion, 

namiun terliihat aida peninigkatan jumlah umbi paida seitiap perlaikuan yanig diamati. 

Diata tertiniggi dengan perlakiuan K2 12 g/polybag (12,97 umbi) dan perlakiuan K0 

yaing merupakan pertumbiuhan juimlah umibi terenidah (10,86 umbi). Hal ini diduga 

bahwa adanya pupuk hayati mengindikasi pertumbuhan jumlah umbi leb iih baniyak 

dibandiingkan tainpa diberi puipuk hayati. Ketersediaan unisur haira meruipakan 

faktor pentiing dailam proses pertuimbuhan vegietatif dan generatif, namiun apaibila 

unsur haira tidiak tersedia dengan baik makia proses pertumbiuhan tanaiman akian 

terhamibat. Hal ini sesiuai denian pernyatiaan Liubis (2018) bahwia suiatu tanaiman 

akain tumibuh dan meincapai tingikat optiimal apaibila unsiur hiara yaing dibutuihkan 

tanaiman dalaim keadiaan cukuip dan berimibang dalam tainah.  

Perlakuan bokashi puipuk kandang saipi berpengairuh nyaita terhaidap jumlah 

umbi umur 8 MST, daita tertiniggi dengan perlakiuan P3 150 g/polybag (13,25 umibi) 

berbieda tidiak nyaita dengan perlakiuan P2 100 g/polybag (12,69 umibi), perlakuan 

P1 50 g/polybag (11,92 umbi), namun perlakuan P3 berbeida nyaita dengan dan 



38 

 

 
 

perlakuan P0 tanpa pemberian bokashi pupuk kandang sapi yang merupakan 

pertumbuhan jumlah umbi terendah (10,11 umbi). Aplikasi bokashi pupuk kandang 

sapi dengan dosis 150 g/polybag mengindikasi bahwa pertumbuhan jumlah umbi 

mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa bokashi pupuk kandang sapi 

merupakan pupuk organik yang memiliki faktor penting dalam dalam proses 

pertumbuhan jumlah umibi, hubunigan jumilah umibi deingan perlakiuan bokashi 

puipuk kandang sapi umiur 8 MST daipat diiihat paida (Gambiar 7).      

   

Gamibar 7. Hubuingan Juimlah Umbi dengian Perlaikuan Bokaishi Puipuk Kandiang 

Sapi Umiur 8 MST 
i 

Berdiasarkan Gamibar 7, jumilah anaikan uimur 8 MST denigan perlakuian 

bokashi puipuk kandang sapi membientuk hubiungan liniear posiitif, tanpa diberi 

bokashi pupuk kandang sapi mengindikasi pertumbuhan jumlah umbi yaitu ŷ = 

10,354 umbi dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 150 

g/polybag pertumbuhan jumlah umbi mengailami peningikatan sebeisar 0,0204x dan 

diperoileh niilai r (koreilasi) = 0,92 (92%). Hal ini mengindikasi bahwa seiriing 

bertamibahnya bokashi piupuk kanidang saipi, ketersiediaan unsiur haira terpenuhi 

sehiingga proses pertumbuhan jumlah umbi berjalan dengan optimal. 
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Beirdasarkan analisiis statiistik menunijukkan bahiwa pelaikuan puipuk 

kaindang saipi membierikan reispon tehaidap taniaman bawiang meriah. Unsiur haira 

yaing diberiikan oleh berbiagai tariaf pembeiian pupiuk kanidang sapi yanig diigunakan 

mamipu mempiengaruhi jumilah uimbi tanaiman bawaing meriah. Seimakin tiniggi taraf 

pemibeian pupiuk kandiang sapi maika semaikin banyiak unsiur haira sepierti N, P, dan 

K yaing tersiedia bagi tanaiman, unisur hiara teseibut yanig mendiorong pertumibuhan 

juimlah umibi biawang mierah. Hal ini sesiuai denigan pernyiataan Evainita et al., 

(2014) bahwa unisur hara N beirfungsi sebiagai perangsiang pertiumbuhan tanaiman 

secaira keseluriuhan. Khusuisnya batiang, cabaing, dan daiun, semientara unisur P 

berifungsi sebaigai memiacu pertumibuhan aikar dan pembeintukan sistiem perakiaran 

yang biaik sehinigga tanaiman daipat mengaimbil uinsur hara leibih baniyak dan 

petumibuhan taniaman menijadi lebih sehiat dan kiuat. Hal ini sejailan deingan 

pendaipat Saikti dan Sugiito, (2018) bahiwa fosifat dibutiuhkan oleh tanamian unituk 

pembeintukan sel paida jarinigan akar yaing sediang tumibuh. Sedaigkan unsur K 

meniurut pendiapat Afiidah et al., (2018) menambiahkan bahiwa kialium berpieran 

sebaigai aktiivator dari berbiagai enizim yang esenisial dalam rieaksi-reaksii 

fotosintiesis dan respiriasi, serta uintuk enziim yang terliibat dalam sintesiis proitein 

dan pati. 

Diaimeter Umibi (cm) 

 Diaimeter umibi denigan perlakuan pupuik hayati dan bokashi pupiuk 

kanidang siapi uimur 8 MST, besierta sidiik ragaiinya daipat dilihat pada Laimpiran 14. 

Hasil uji statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dan kedua 

kombinasi perlakiuan berpenigaruh tiidak nyiata, namiun perliakuan bokashi pupiuk 
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kandang sapi berpenigaruh nyiata terhiadap pertumbuhan diameter umibi, dapiat 

diliihat paida Tabiel 5. 

Tabiel 5. Diameter Uimbi deingan Peirlakuan Pupuk Hayati dan Bokashi Piupuk 

Kandang Sapi Umiur 8 MST 

Perliakuan Puipuk Hayati 
Ratiaan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi K0 K1 K2 K3 

 ……………(cm)………….  

P0 1,78 2,25 1,89 2,06 2,00 b 

P1 1,97 2,17 1,99 2,20 2,08 ab 

P2 2,21 2,35 2,08 2,36 2,25 ab 

P3 2,35 2,06 2,33 2,65 2,35 a 

Rataan 2,08 2,21 2,08 2,32   
Keteraingan : Angika-angika yanig diikiuti huruf yaing tidiak samia pada kiolom yang saima berbeida 

nyaita meinurut uji DMRT 5% 

 

Beridasarkan Taibel 5, perlakuan pupiuk hayati berpiengaruh tidaik nyiata 

terhaidap diamieter bataing umiur 8 MST, walaiupun seciara statistik beluim 

memerikan resipon naimun terliihat ada peniingkatan diameter umbi pada setiiap 

perlaikuan yanig diamiati. Datia tertiniggi dengan perlakuian K3 18 g/polybag (2,32 

cm) dan perlakuan K0 yang merupakan pertumbuhan diameter batang terendah 

(12,96 helai). Hal ini diduga bahwa tanpa adanya pupuk hayati pembentukkan 

diameter umbi semakin kecil hal ini berkaitan deng ian keterseidiaan uinsur haria. 

Unisur haira merupakan fakitor peniting dalam proises pertumibuhan tanamain, namun 

apabila ketersediaan unsur hara tidak terpenuhi dengan optimal maka akan 

mengganggu proses pertumbuhan tanaman. Hail ini seisuai dengian pernyaian 

Fitrianti et al., (2018) baihwa tidak tersediianya unsur hiara denigan baik, miaka 

tanaiman tidak bisa meniyerap unsur haira denigan maksiimal sehingiga pertumibuhan 

taniaman akan terhaimbat. Suatu tanaiman akan tumibuh dani berkembiang deingan 

baik serita membierikan hasil yang maksimal apabila hara yang ters iedia cukiup dan 

seisuai dengian kebutiuhan tanaiman. 
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Perlakuan bokashi pupuk kandang sapi berpiengaruh nyaita terhadap 

diameter umbi umur 8 MST, data tertinggi dengan perlakuan P3 150 g/polybag 

(2,35 cm) beribeda tiidak nyiata deingan perlaikuan P2 100 g/polybag (2,25 cm), 

perlakuan P1 50 g/polybag (2,08 cm), namiun perliakuan P3 berbieda nyiata dengian 

dan perlakiuan P0 tanpa pemberian bokashi pupuk kandang sapi yang merupakan 

pertumbuhan diameter umbi terendah (2,00 cm). Aplikasi bokashi pupuk kandang 

sapi dengan dosis 150 g/polybag mengindikasi bahwa pertumbuhan diameter umbi 

mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa bokashi pupuk kandang sapi 

merupakan pupuk organik yang memiliki faktor penting dalam dalam proses 

pertumbuhan diameter umbi, hubuingan diaimeter umbi deingan perlakiuan bokashi 

pupiuk kandiang sapi umiur 8 MST daipat diliihat pada (Gamibar 8).      

   

Gamibar 8. Hubuingan Diameter Umibi denigan Perilakuan Bokashi Puipuk Kandang 

Sapi Uimur 8 MST 

 

Berdaisarkan Gamibar 8, jumilah anakan umur 8 MST deingan perlaikuan 

bokashi piupuk kandang sapi meimbentuk huibungan liinear posiitif, tainpa dibieri 

bokashi puipuk kandang sapi mengiindikasi pertumbuhan diaimeter umbi yaitu ŷ = 

1,9845 cm denigan adanya penambahan dosiis sebanyak 50, 100 dan 150 g/polybag 

ŷ =  1,9845 + 0,0025x
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pertumbuhan diaimeter umbi menigalami peninigkatan sebiesar 0,0025x dan 

dipeiroleh nilai r (koreliasi) = 0,98 (98%). Hal ini mengindikasi bahwa seiiring 

bertamibahnya bokashi puipuk kandiang saipi, keterseidiaan unisur hiara terpenuhi 

sehinigga proses pertumbuhan diameter umbi berjalan dengan optimal. 

Berdasiarkan anailisis staitistik menuinjukkan bahiwa pelakiuan pupiuk 

kandiang siapi memiberikan respion tehadiap tanaiman bawaing meriah. Unsiur haria 

yaing diberiikan oleh berbaigai tariaf pembeiian pupiuk kanidang saipi yaing diguinakan 

maimpu mempenigaruhi diametier umbi tanamian bawiang mierah. Simakin tiniggi 

tairaf pembieian pupuk kanidang sapi makia semikin banyak unisur hara seperti N, P, 

dan K yang terseidia bagi tainaman, unsiur haira tesebuit yang mendiorong 

pertumbiuhan diamieter umbi baiwang meriah. Hal ini sesiuai dengian pernyaitaan 

Anaing dkk., (2019) baihwa puipuk kanidang sapi seliain bermanifaat bagi tanamian 

pupiuk kandaing saipi juga pembiuatan nya muidah jugia tidaik membutiuhkan biaia 

yang besiar untiuk membuiatnya. Piupuk kanidang saipi mengaindung unsur-unsiur 

hara makrio yang dibuituhkan tanaiman anitara lain N, P dan K, dan unsiur mikiro. 

Kotoiran sapi mengiandung (N) 28,1%, foifor (P) 9,1% dan kaliuim (K) 20%. 

Tersediianya uinsur hara maikro mempengiaruhi benituk diamieter umbi bawiang 

meraih, salaih satu unisur haira yang sanigat berpeiran penting dailam pembentukikan 

umibi yaitu unisur hara P dan K, Dimiana unsur hira P berieran penting dalam proses 

pembeintukkan akar meinjadi lebiih baik sehiingga prosies penyeraipan unsur haira 

beirjalan dengian optiimlal. Selain itu unsiur hara K beirperan pentiing dalam proises 

pembentiukkan umibi pada tanaiman serta aktivaitor dari beribagai enziim yaing 

esenisial daliam reaksi-reiaksi fotosiintesis dan respiirasi, seirta unituk enziim yaing 

terliibat daliam sinteisis proitein dan paiti.  
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Berait Basiah Umibi per Rumipun (g) 

 Beirat basiah umibi per rumipun dengian perlakuan puipuk hayati dan bokashi 

pupuk kandang siapi umiur 8 MST, beseirta sidiik ragaimnya daipat diliihat pada 

Lamipiran 15. Hasil uji statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dian 

koimbinasi kediua perlaikuan berpenigaruh tiiidak nyaita, namun perlakuan bokashi 

pupuk kandang sapi berpenigaruh nyaita terhaidap pertumbuhan berat basah umibi 

per rumipun, daipat diliihat padia Taibel 6. 

Tabiel 6. Berat Basah Umibi per Rumipun denigan Perlaikuan Pupiuk Haiyati dan 

Bokashi Pupiuk Kandang Sapi Umiur 8 MST 

Perlakiuan Puipuk Hayati 
Ratiaan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi K0 K1 K2 K3 

 ……………..(g)……………  

iP0 i32,55 i47,39 i41,71 i33,40 i38,76 b 

iP1 i39,51 i53,12 i44,15 i39,61 i44,10 ab 

iP2 i58,78 i36,93 i40,22 i60,33 i49,07 ab 

iP3 i55,18 i45,71 i48,41 i56,65 i51,49 a 

 iRataan i46,51 i45,79 i43,62 i47,50   
Keteraingan : Angika-angika yaing diikiuti hiuruf yaing tidak saima paida koilom yang saima berbeida 

nyiata menuirut uji DiMRT 5% 

 

Beirdasarkan Tabiel 6, perlakuan pupuk hayati berpengaruh tidiak nyaita 

terihadap beriat basaih uimbi per rumpun umiur 8 MST, walaiupun seciara statisitik 

belum memerikan respon naimun terliihat ada peninigkatan beriat baisah umibi per 

rumpun pada setiiap perlakiuan yang diamati. Diata tertingigi dengan perlakiuan K3 

18 g/polybag (47,50 g) dan perlaikuan K2 yang merupakan pertiumbuhan beriat baisah 

umibi per rumpun terenidah (43,62 g). Unisur hiara merupaikan facitor penting daliam 

prosies pertumbiuhan tanamian, namun apabila ketersediaan unsiur hiara tidak 

terpenuhi dengan optimal maka akan mengganggu proses pertumibuhan tanaiman. 

Hal ini sesuai dengan pernyaitaan Prasetiya, (2014) bahiwa keleibihan atau 

kekuirangan unisur hara daipat membeirikan daimpak negiatif paida pertuimbuhan 

taniaman, hal ini diduiga kariena puipuk orgianik yang dikombinasi tidak 
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menunjukkan interaksi terhiadap beirat basiah umbi per rumpun pada tanaman 

bawang merah. Sailah saitu faiktor yaing menghamibat prosies pertumbuhan tanaman 

yaiitu tidiak optiimalnya keterseidiaan unsiur haira iyang daipat mengiambat prosies 

pertuimbuhan dan perkeimbangan tanamian. 

Perlaikuan bokashi pupiuk kandanig sapi berpeingaruh nyiata terhaidap beriat 

biasah umibi per rumpun umiur 8 MST, data tertinggi dengan perilakuan P3 150 

g/polybag (51,49 g) berbieda tidak nyata dengan perlaikuan P2 100 g/polybag (49,07 

g cm), perlakuan P1 50 g/polybag (44,10 g), naimun perlaikuan P3 berbeida nyiata 

denigan dan perlakiuan P0 tainpa pemberian bokashi puipuk kandang sapi yang 

meruipakan pertumibuhan berat basah umibi per ruimpun terenidah (38,76 g). 

Aplikasi bokaishi pupiuk kandiang saipi dengian dosis 150 g/polybag mengindikasi 

bahwa pertumbuhan bierat basiah umibi per rumpun mengalami peningkatan, hal ini 

didugia bahwa bokashi pupiuk kaindang sapi merupakan puipiuk organik yang 

memiliki faktor penting dalam dalam proses pertumbuhan berat basah umbi per 

rumpun, hubunigan beriat baisah umibi per rumpiun deingan perlakiuan bokashi puipuk 

kandang sapi umiur 8 MST daipat diliihat padia (Gamibar 9). 

   
Gaimbar 9. Hubunigan Beirat Basah Uimbi per Ruimpun denigan Perlaikuan Bokashi 

Pupiuk Kandang Sapi Umiur 8 MST 

ŷ = 39,101 + 0,0877x

r = 0,98
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Bierdasarkan Gamibar 9, berat basah umibi per rumpun umiur 8 MST 

dengian perliakuan bokashi pupiuk kandang sapi membeintuk hubuingan lineiar 

poisitif, tanpa diberi pupuk hayati diperoleh pertumbuhan berat basah umbi per 

rumpun yaitu ŷ = 39,101 g dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 

150 g/polybag pertumbuhan berat basah umbi per rumpun mengalami peninigkatan 

sebiesar 0,0877x dan diperolieh nilaii r (koirelasi) = 0,98 (98%). Hal ini mengindikasi 

bahwa seiriing bertamibahnya bokashi puipuk kanidang saipi, ketiersediaan unisur haria 

terpeniuhi sehinigga proses pembentukkan uimbi berjailan denigan optimial, hal ini 

berkiaitan dengian berat basah umibi per rumpun.  

Berdasairkan anailisis statisitik, mengindikasi bahiwa perlaikuan bokashi 

puipuk kandiang saipi berpengairuh secara signifikan, hal ini didiuga bahiwa bokashi 

pupiuk kandaing saipi memiliki peranan penting dalam memiperbaiki sifait fisiik, 

kimiia dan biiologi tainah, serta memiliiki kanduingan unisur hara maikro dan miikro. 

Terpenuhinya ketersediaan unsur hara akan mempengaruhi pertumibuhan dan 

perkemibangan taniaman. Bierat basaih umibi per rumpun dipengaruhi oleh 

pertumbuhan vegetatif, dengan optimalnya pertumbuhan vegetatif maka 

pertumbuhan generatif tanaman juga berjalan dengan optimal, hal ini berkaitan 

dengan ketersediaan unsur hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sakti dan Yogi, 

(2018) bahwa Pupuk kandang sapi menjadi alternatif dalam meningkatkan 

kesuburan tanaih. Puipuk kotioran sapi menigandung unisur N,P, dan K yanig 

dibutiuhkan oileh tanaiman. Seilain itu juga daipat mempierbaiki siifat fisik tainah, 

diantairanya kemaintapan agriegat, total ruaing pori dan dayia ikat air. Perbaiikan 

kesubiuran taniah ini akan daipat meninigkatkan prodiuksi.  

 



46 

 

 
 

Beriat Keiring Umibi per Rumipun (g) 

 Beirat keriing uimbi per rumpiun dengan perlakuan pupuk hayati dan bokashi 

puipuk kandaing sapi umur 8 MST, beserta sidik ragaminya diapat dilihiat pada 

Lampirian 16. Hasil uji statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dan 

koimbinasi kediua perlakuian berpengairuh tidaik nyaita, naimun perlakiuan bokashi 

puipuk kandang sapi berpeigaruh nyiata terhaidap pertumbuhan berat kering umibi per 

ruimpun, daipat diliihat paida Tabel 7. 

Tabel 7. Berat Kering Umibi per Rumipun deingan Perlakuian Pupuk Hayati dan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi Umiur 8 MST 

Peirlakuan Puipuk Hayati 
Rataan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi K0 K1 K2 K3 

 …..................(g)….................... 

P0 10,57 27,96 22,28 12,06 18,22 b 

P1 20,09 33,70 24,73 20,19 24,68 ab 

P2 39,36 17,51 20,80 40,90 29,64 ab 

P3 35,76 26,29 28,98 36,08 31,78 a 

Rataan 26,44 26,36 24,20 27,31   
Keteirangan : Aingka-angika yanig diiikuti hiuruf yang tidak samia pada koliom yang saima berbeida 

nyaita menurui uji DMRT 5%ii 

 

Beirdasarkan Tiabel 7, perlakuan pupuik hayati berpenigaruh tiidak nyaita 

terhiadap beirat kering umbi per rumpun uimur 8 MST, walaupiun secaira statiistik 

bielum memerikan resipon naimun terlihiat ada peninigkatan beirat keriing umibi per 

rumpun pada setiiap perlakuian yang diamati. Datia tertiniggi dengan perlakuain K3 

18 g/polybag (27,31 g) dan perlakiuan K2 yang merupakan pertuimbuhan beriat 

keriing umibi per rumpun terenidah (24,20 g). Lingkiungan merupiakan sailah satiu 

faktior yanig daipat mempeingaruhi peritumbuhan tanaiman, tidiak haniya penamibahan 

puipuk saija melaiinkan lingkiungan yaing sesiuai dibutiuhkan oleh tanamian akan 

membierikan penigaruh. Pemiberian pupiuk hiayati dikomibinasi dengian bokaishi 

pupiuk kanidang sapi berpeingaruh tidiak nyaita terhadiap berat keiring per rumipun. 

Hal ini diduiga bahiwa fakitor lingkiungan leibih besiar dari pada faiktor lain. Hal ini 
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sesiuai denigan pernyatiaan Aniwar et al., (2017) bahwia faiktor lingkuingan lebiih 

besiar pengaruihnya dari piada fakitor lain. Pertuimbuhan dan prodiuksi tanaiman 

meruipakan prioses dinamiika tanaiman yang selailu didukiung dengian faiktor 

pendiukung sepierti kultiur tekinis, geinetik dan lingkunigan.  

Perlakuan bokashi pupuk kandang sapi berpiengaruh nyiata terhaidap berati 

keriing umibi per rumpun umiur 8 MST, data tertinggi dengan perilakuan P3 150 

g/polybag (31,78 g) beribeda tidaik nyatai denigan perlakiuan P2 100 g/polybag (29,64 

g), perlakuan P1 50 g/polybag (24,68 g), namiun perlaikuan P3 beribeda nyatia dengian 

dan perliakuan P0 tainpa pemberian bokashi pupuk kandang sapi yanig meruipakan 

pertuimbuhan berat kering umbii per rumpiun terenidah (18,22 g). Aplikasi bokashi 

pupiuk kanidang saipi denigan dosis 150 g/polybag mengindikasi bahwa 

pertumbuhan berat kering umbi per rumpun mengalami peningkatan, hal ini diduga 

bahwa bokashi pupiuk kanidang saipi meruipakan pupiuk orgianik yanig memiliki 

faktor penting dalam dalam proses pertumbuhan berat kering umbi per rumpun, 

hubungian bierat keiring umibi per rumipun dengian perliakuan bokashi puipuk 

kandang sapi umiur 8 MST dapiat diliihat paida (Gamibar 10). 

   

Gambar 10. Huibungan Beirat Keiring Umibi per Rumpun dengan Perlakuan Bokashi 

Pupuk Kandang Sapi Umur 8 MST 

ŷ = 26,232 + 0,0913x
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Berdiasarkan Gamibar 10, beirat keiring umibi per rumpun umiur 8 MST 

dengian perlakiuan bokashi pupuk kandang sapi membientuk hubiungan lineiar 

posiitif, tanpa diberi bokashi pupuk kandang sapi diperoleh pertumbuhan berat 

kiering umibi per rumpiun yaitu ŷ = 26,232 g dengan adanya penambahan dosis 

sebanyak 50, 100 dan 150 g/polybag pertumbuhan berat kering umbi per rumpun 

mengialami peninigkatan seibesar 0,0913x dan diperioleh niliai r (koirelasi) = 0,96 

(96%). Hal ini mengindikasi bahwa seiriing bertambiahnya bokashi puipuk kanidang 

saipi, keterseidiaan unisur haira terpenuhi sehinigga proses pembentukkan umbi 

berjalan dengan optimal.  

Berdasarkan analisis statistik, menginidikasi bahiwa perlaikuan bokashi puipuk 

kanidang sapii berpengaruh secara signifikan, hal ini diduga bahwa bokashi puipuk 

kanidang saipi memiliiki peranian pentiing dalaim mempeirbaiki sifiat fisiik, kimia dan 

biiologi tanah, seirta meimiliki kanduingan unisur hara maikro dan miikro. Berat basah 

umbi per rumpun dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif, dengan optimalnya 

pertumbuhan vegetatif maka pertumbuhan generatif tanaman juga berjialan denigan 

optimial, hal ini berkiaitan denigan beirat keriing uimbi. Hal ini sesuiai denigan 

perniataan Hafiizah dan Rabiatul, (2017) baihwa pupuk kanidang siapi memipunyai 

ikadar serat ying tiniggi sepierti selulosa, hal ini terbukiti dari hasil penigukuran 

parameiter C/N rasiio yang cukup tinigi > 40. Disamiping itu puiuk ini jiuga 

mengaindung unsur haira makro seiperti 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5 % K2O dengian kaidar 

air 0,5 %, dan juga meniandung unsiur mikro esensiial laininya. Bebeipa kelebiihan 

pupuk kaindang kotoiran sapi adialah untuk mempierbaiki struiktur taniah dan 

berperian juga sebaigai pengurai baihan organik oleh imikro organisime tanah, 
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sehingga pertumbuhan vegetatif berjalan dengan optimal dengan demikian 

produksi tanaman meningkat. 

Beirat Basiah Umibi per Plot (g) 

 Beriat baisah umibi per ploit dengian perlakiuan pupuik hayati dan bokashi 

pupiuk kaindang saipi uimur 8 MST, beseirta siidik ragaimnya dapat diilihat padia 

Lamipiran 17. Hasil uji statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dan 

koimbinasi kediua perlakiuan berpengiaruh tiidak nyiata, naimun perlakiuan bokaihi 

piupuk kandang sapi berpengairuh nyatai terhaidap pertumbuhan berat basah umibi 

per plot, daipat diliihat piada Tiabel 8. 

Tabeil 8. Berat Basah Umbi per Plot deingan Perlakuan Pupuk Hayati dan Bokashi 

Puipuk Kandang Sapi Uimur 8 MSTi 

iPerlakuan Pupuk Hayati 
Rataan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi K0 K1 K2 K3 

 …..................(g)….................... 

P0 123,21 178,14 157,07 126,03 146,11 b 

P1 150,64 194,89 164,22 150,98 165,18 ab 

P2 219,91 140,57 150,38 224,99 183,96 ab 

P3 201,83 171,25 180,38 226,34 194,95 a 

 Rataan 173,90 171,21 163,01 182,08   
Keteirangan : Anigka-anigka yang diikiuti hiuruf yang tidak saima pada koliom yang samia berbida 

nyaita menuirut uji DMiRT 5% 

 

Beirdasarkan Taibel 8, perlakuan pupiuk hayati berpenigaruh tidaik nyaita 

terhiadap beirat kering umbi per plot umiur 8 MST, waliaupun secara stitistik beluim 

memerikan resipon naimun terliihat ada peningikatan beirat keiring umibi per plot pada 

setiap perlaikuan yang diamati. Daita teritinggi dengan perlakuan K3 18 g/polybag 

(182,08 g) dan perlakuan K2 yang merupakan pertumbuhian berat keriing umbi per 

rumpun tereindah (163,01 g).  

Pertumibuhan dan perkeimbangan taniaman dipenigaruhi oleh seriapan haira. 

Haria yanig terisedia dalam tanaih serta daipat diseirap oleh tanaiman dapat 

mempengaruihi pertumibuhan vegeitatif serta gieneratif. Umumniya hara yang 
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dibutuihkan tanamian yaiitu nitriogen, fosfor dan kaliium. Penamibahan hara daiam 

meidia tanaim sangat dibuituhkan oleh tainaman agar tanaiman dapat tumiuh dengan 

baik dian meimberikan haisil yang optiimal. Naimun sebaliiknya, jika keteriediaan 

unsuir haria tiidak terpeinuhi denigan biaik, maika piroses pertuimbuhan dan 

perkembaingan tanamian akian terhambiat. Hal ini seisuai diengan pernyitaan 

Hidayatullah et al., (2020) yaing menyaitakan baihwa tersediianya unsiur hara dalaim 

tainah denigan terseidia membeirikan pengiaruh terhadiap diamieter tongikol pada 

tainaman jagiung. Namiun, jika unsiur hara tidak terisedia maika akan menghaimbat 

kineirja proses pertiumbuhan tainaman biaik genieratif maupiun vegeitatif. 

Perlakuan bokashi pupiuk kandaing siapi berpenigaruh nyatia terhiadap beriat 

basah umbi per pliot umur 8 MST, data tertiniggi dengan perlaikuan P3 150 g/polybag 

(194,95 g) berbeida tidiak nyatia denigan perlakuian P2 100 g/polybag (183,96 g), 

perlakuan P1 50 g/polybag (165,18 g), namiun perilakuan P3 berbeida nyaita denigan 

dan perlaikuan P0 tanipa pemberian bokashi puipuk kandang sapi yiang meriupakan 

pertumibuhan beriat basah umbi per plot terenidah (146,11 g). Aplikasi bokashi 

pupuk kandang sapi dengan dosis 150 g/polybag mengindikasi bahwa pertumbuhan 

berat basah umbi per plot mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa bokashi 

pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang memiliki faktor penting dalam 

dalam proses pertumbuhan berat basah umbi per plot, hubuingan beriat baisah umbi 

per plot deingan perliakuan bokashi pupiuk kandang sapi uimur 8 MST dapat dilihiat 

pada (Gambar 11). 
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Gambar 11.  Hubiungan Beriat Basiah Uimbi per Plot diengan Perlaikuan Bokashi 

Pupiuk Kandang Sapi Uimur 8 MST 

 

Beriasarkan Gamibar 11, berat basaih umbi per plot umiur 8 MST denigan 

perliakuan bokashi puipuk kandang sapi membeintuk hubungian lineiar posiitif, tanpa 

diberi bokashi pupuk kandang sapi diperoleh pertumbuhan berat basah umbi per 

plot yaitu ŷ = 147,76 g dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 150 

g/polybag pertumbuhan berat basah umbi per plot menigalami peniingkatan sebeisar 

0,3306x dan diperoileh niilai r (koirelasi) = 0,98 (98%). Hal ini mengindikasi bahwa 

seiiring bertaimbahnya bokashi pupiuk kandaing sapii, ketersiediaan unsiur haira 

terpenuhi sehinigga proses pembentukkan umbi berjalan dengan optimal.  

Berdasarkan analisis statistik, mengindikasi bahwa perlakuan bokashi 

pupuk kandang sapi berpengaruh secara signifikan, hal ini diduga bahwa bokashi 

puipuk kanidang siapi memiliiki perainan peniting dalami memierbaiki siifat fisiik, 

kiimia dan biiologi taniah, serta memiiliki kandiungan unisur haira makrio dan miikro. 

Berat basah umbi per rumpun dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif, dengan 

optimalnya pertumbuhan vegetatif maka pertumbuhan generatif tanaman juga 
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berjalan dengan optimal, hal ini berkaitan dengan berat basah umbi per plot. Hial ini 

seisuai dengian pernyiataan Ikhsiani dan Didik, (2018) bahiwa puipuk orgianik sepeirti 

feises pada saipi meruipakan suaitu pupiuk kandiang yaing memiiliki beberiapa fungisi 

seiperti menyeidiakan uinsur hara yaing dapiat diseirap langsiung oleh tanamian, 

memperibaiki sifat kiimia tanaih serta puipuk ini berasal dari kotioran sapi. 

Mekainisme dalam pelakisanaan pemberiian pupiuk organaiik ini harus sesiuai dan 

tepat dilakiukan, jika peinggunaan puipuk orgianik ini tiidak siesuai denigan tepat 

makia tanamian dapat mengailami keraicunan sehinigga dapat menyebiabkan tanaiman 

terhamibat pertumibuhannya. Dailam pupuik kanidang sapi juga dapiat memberiikan 

uinsur hara mikro dan maikro yang dibuiuhkan tanaiman. 

Beirat Keriing Uimbi per Ploit (g) 

 Bierat keriing umibi per plot dengian perlakuan pupuik hayati dan bokashi 

pupiuk kandaing sapii umuir 8 MST, beseirta siidik ragaminya diapat diliihat pada 

Lamipiran 18. Hasil uji statistik memperlihatkan pada perlakuan pupuk hayati dan 

koimbinasi kediua perlakiuan berpengariuh tidaik nyaita, namiun perlaikuan bokashi 

ipupuk kandang sapi beripeingaruh nyiiata terhiiadap pertumbuhan berat kering umibi 

per plot, dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Berat Kering Umbi per Plot dengan Perlakuan Pupuk Hayati dan Bokashi 

Pupuk Kandang Sapi Umur 8 MST 

Perlakuan Pupuk Hayati 
Rataan 

Bokashi Pupuk Kandang Sapi K0 K1 K2 K3 

 …..................(g)….................... 

P0 42,16 59,38 53,09 43,24 49,47 b 

P1 51,99 63,82 54,49 52,12 55,61 ab 

P2 76,49 47,40 49,53 78,45 62,97 ab 

P3 67,10 59,22 60,71 76,31 65,83 a 

Rataan 59,43 57,45 54,45 62,53   
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5% 
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Berdasarkan Tabel 9, perlakuan pupuk hayati berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat kering umbi per plot umur 8 MST, walaupun secara statistik belum 

memerikan respon namun terlihat ada peningkatan berat kering umbi per plot pada 

setiap perlakuan yang diamati. Data tertinggi dengan perlakuan K3 18 g/polybag 

(62,53 g) dan perlakuan K2 yang merupakan pertumbuhan berat kering umbi per 

plot terendah (54,45 g). Salah satu faktor penting dalam proses pertumbuhan dan 

produksi tanaman yaitu ketersediaan unsur hara N, P dan K, namun apabila unsur 

hara N, P dan K tidak terpenuhi maka proses pertumbuhan dan produksi akan 

terhambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Risnawati et al., (2021) bahwa suatu 

tanaman akan memberikan hasil yang maksimal jika dosis yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman sehingga mampu menyediakan ketersediaan unsur hara 

N, P dan K. Namun, apabila dosis yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan 

tanaman maka hasil pertumbuhan dan produksi tanaman tidak maksimal. 

Perlakuan bokashi pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap berat 

kering umbi per plot umur 8 MST, data tertinggi dengan perlakuan P3 150 g/polybag 

(65,83 g) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 100 g/polybag (62,97 g), 

perlakuan P1 50 g/polybag (55,61 g), namun perlakuan P3 berbeda nyata dengan dan 

perlakuan P0 tanpa pemberian bokashi pupuk kandang sapi yang merupakan 

pertumbuhan berat kering umbi per plot terendah (49,47 g). Aplikasi bokashi pupuk 

kandang sapi dengan dosis 150 g/polybag mengindikasi bahwa pertumbuhan berat 

kering umbi per plot mengalami peningkatan, hal ini diduga bahwa bokashi pupuk 

kandang sapi merupakan pupuk organik yang memiliki faktor penting dalam dalam 

proses pertumbuhan berat kering umbi per plot, hubungan berat kering umbi per 
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plot dengan perlakuan bokashi pupuk kandang sapi umur 8 MST dapat dilihat pada 

(Gambar 12). 

   

Gambar 12. Hubungan Berat Kering Umbi per Plot dengan Perlakuan Bokashi 

Pupuk Kandang Sapi Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 12, berat kering umbi per plot umur 8 MST dengan 

perlakuan bokashi pupuk kandang sapi membentuk hubungan linear positif, tanpa 

diberi bokashi pupuk kandang sapi diperoleh pertumbuhan berat kering umbi per 

plot yaitu ŷ = 50,00 g dengan adanya penambahan dosis sebanyak 50, 100 dan 150 

g/polybag pertumbuhan berat kering umbi per plot mengalami peningkatan sebesar 

0,1129x dan diperoleh nilai r (korelasi) = 0,97 (97%). Hal ini mengindikasi bahwa 

seiring bertambahnya bokashi pupuk kandang sapi, ketersediaan unsur hara 

terpenuhi sehingga proses pembentukkan umbi berjalan dengan optimal.  

Berdasarkan analisis statistik, mengindikasi bahwa perlakuan bokashi 

pupuk kandang sapi berpengaruh secara signifikan, hal ini diduga bahwa bokashi 

pupuk kandang sapi memiliki peranan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah, serta memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro. Berat 
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basah umbi per plot dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif, dengan optimalnya 

pertumbuhan vegetatif maka pertumbuhan generatif tanaman juga berjalan dengan 

optimal, hal ini berkaitan dengan berat kering umbi per plot. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rahmiati dan Mawaddah, (2020) bahwa pemberian pupuk kandang 

yang seimbang mampu meningkatkan berat basah umbi per plot, hal ini berkaitan 

dengan berat kering umbi per plot. Bokashi pupuk kandang sapi meningkatkan 

ketersediaan hara P dan K dan aktivitas mikroorganisme dalam tanah, sehingga 

proses pembentukkan umbi berjalan dengan optimal dengan demikian berat basah 

umbi meningkat. Unsur hara Fosfor berperan penting dalam pembentukkan biji, dan 

dijumpai pada buah dan biji, selain itu juga dapat menyebabkan tanaman lebih tahan 

terhadap serangan hama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dengan perlakuan K3 

18 g/polybag (16,28 cm), jumlah daun perlakuan K3 18 g/polybag (15, 86 helai) 

dan jumlah anakan perlakuan K3 18 g/polybag (5,19 rumpun) pada tanaman 

bawang merah.  

2. Bokashi pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dengan perlakuan P3 150 g/polybag (32,36 cm), jumlah daun perlakuan P3 150 

g/polybag (24,36 helai), jumlah anakan perlakuan P3 150 g/polybag (5,13 

rumpun), jumlah umbi perlakuan P3 150 g/polybag (13,25 umbi), diameter 

umbi perlakuan P3 150 g/polybag (2,35 mm), berat basah umbi per rumpun 

perlakuan P3 150 g/polybag (51,49 g), berat kering umbi per rumpun perlakuan 

P3 150 g/polybag (31,78 g), berat basah umbi per plot P3 150 g/polybag (194,95 

g) dan berat kering umbi per plot perlakuan P3 150 g/polybag (65,83 g). 

3. Tidak ada pengaruh interaksi yang nyata dari pupuk hayati dan bokashi pupuk 

kandang sapi terhadap semua parameter yang diamati.   

Saran  

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menambah dosis pupuk hayati dan bokashi pupuk kandang sapi pada 

tanaman bawang merah di tanah podsolik merah kuning.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Bibit Bawang Merah Varietas Bima Brebes  

Tinggi tanaman  : 25-44 cm  

Jumlah anakan : 7-12  

Bentuk daun : Silindris 

 Warna daun : Hijau  

Jumlah daun  : 14-50 helai  

Umur panen  : ± 60 HST 

 Pembungaan  : 50 hari, agak sukar  

Tangkai bunga  : 2-4  

Buah/tangkai  : 60-100 Biji : Bulat, agak gepeng, berkeriput hitam  

Bentuk umbi  : Lonjong  

Potensi produksi  : 9,9 ton/ha 

 Susut Bobot  : 21,5 %  

Tahan terhadap  : Busuk umbi 
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Lampiran 2. Bagan Plot Bawang Merah 

Ulangan 1  Ulangan 2   Ulangan 3 
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Lampiran 3. Bagan Sampel Tanaman per Plot 
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Lampiran 4. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Tinggi Tanaman 

(cm) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 13,17 17,03 11,33 41,53 13,84 

K0P1 11,67 12,17 13,83 37,67 12,56 

K0P2 11,33 13,00 12,00 36,33 12,11 

K0P3 9,50 14,17 12,00 35,67 11,89 

K1P0 10,90 10,33 12,33 33,57 11,19 

K1P1 15,67 11,73 17,33 44,73 14,91 

K1P2 17,63 15,00 14,17 46,80 15,60 

K1P3 18,83 17,23 16,20 52,27 17,42 

K2P0 13,67 15,33 16,47 45,47 15,16 

K2P1 12,40 15,10 15,77 43,27 14,42 

K2P2 18,07 14,53 15,00 47,60 15,87 

K2P3 17,00 16,03 15,60 48,63 16,21 

K3P0 16,33 16,60 14,50 47,43 15,81 

K3P1 15,43 15,07 15,37 45,87 15,29 

K3P2 17,90 12,58 16,87 47,35 15,78 

K3P3 17,73 18,60 18,43 54,77 18,26 

Total 237,23 234,52 237,20 708,95   

Rataan 14,83 14,66 14,83   14,77 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 0,30 0,15 0,05 tn 3,32 

Perlakuan 15 179,33 11,96 3,66 * 2,01 

K 3 89,02 29,67 9,09 * 2,92 

Linear 1 81,96 81,96 25,10 * 4,17 

Kuadratik 1 5,15 5,15 1,58 tn 4,17 

Kubik 1 1,91 1,91 0,59 tn 4,17 

P 3 26,44 8,81 2,70 tn 2,92 

Linear 1 24,42 24,42 7,48 * 4,17 

Kuadratik 1 1,97 1,97 0,60 tn 4,17 

Kubik 1 0,06 0,06 0,02 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 63,87 7,10 2,17 tn 2,21 

Galat 30 97,98 3,27     

Total 47 277,61       

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK    : 12,24% 
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Lampiran 5. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Tinggi Tanaman 

(cm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 28,00 24,50 25,00 77,50 25,83 

K0P1 23,10 24,92 26,41 74,43 24,81 

K0P2 27,00 24,05 24,00 75,05 25,02 

K0P3 27,05 27,50 26,60 81,15 27,05 

K1P0 24,50 24,50 23,50 72,50 24,17 

K1P1 24,65 23,90 22,62 71,17 23,72 

K1P2 26,50 27,00 28,50 82,00 27,33 

K1P3 29,50 28,00 26,00 83,50 27,83 

K2P0 25,50 25,50 24,00 75,00 25,00 

K2P1 27,50 26,08 26,15 79,74 26,58 

K2P2 30,50 26,50 24,50 81,50 27,17 

K2P3 29,50 25,10 23,50 78,10 26,03 

K3P0 27,50 25,00 26,00 78,50 26,17 

K3P1 25,75 26,73 27,22 79,70 26,57 

K3P2 27,95 24,90 25,50 78,35 26,12 

K3P3 26,60 27,90 27,35 81,85 27,28 

Total 431,10 412,08 406,85 1250,03   

Rataan 26,94 25,76 25,43   26,04 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 20,36 10,18 5,02 * 3,32 

Perlakuan 15 65,64 4,38 2,16 * 2,01 

K 3 5,70 1,90 0,94 tn 2,92 

Linear 1 5,39 5,39 2,66 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,19 0,19 0,09 tn 4,17 

Kubik 1 0,11 0,11 0,06 tn 4,17 

P 3 25,21 8,40 4,14 * 2,92 

Linear 1 23,54 23,54 11,61 * 4,17 

Kuadratik 1 0,79 0,79 0,39 tn 4,17 

Kubik 1 0,88 0,88 0,43 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 34,73 3,86 1,90 tn 2,21 

Galat 30 60,83 2,03     

Total 47 146,83       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 24,45% 
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Lampiran 6. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Tinggi Tanaman 

(cm) Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 32,63 30,12 30,64 93,38 31,13 

K0P1 27,72 30,57 32,05 90,34 30,11 

K0P2 31,62 29,66 29,63 90,92 30,31 

K0P3 31,67 33,13 32,24 97,04 32,35 

K1P0 29,14 30,16 29,14 88,44 29,48 

K1P1 29,26 29,54 28,25 87,06 29,02 

K1P2 31,11 32,66 34,16 97,93 32,64 

K1P3 34,13 33,64 31,65 99,42 33,14 

K2P0 30,13 31,12 29,62 90,87 30,29 

K2P1 32,15 31,71 31,79 95,65 31,88 

K2P2 35,13 32,14 30,14 97,42 32,47 

K2P3 34,13 30,74 29,15 94,02 31,34 

K3P0 32,15 30,63 31,64 94,41 31,47 

K3P1 30,37 32,37 32,88 95,62 31,87 

K3P2 32,58 30,55 31,13 94,26 31,42 

K3P3 31,24 33,57 33,00 97,81 32,60 

Total 505,17 502,31 497,12 1504,60   

Rataan 31,57 31,39 31,07   31,35 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 2,08 1,04 0,51 tn 3,32 

Perlakuan 15 66,00 4,40 2,16 * 2,01 

K 3 5,79 1,93 0,95 tn 2,92 

Linear 1 5,51 5,51 2,70 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,19 0,19 0,09 tn 4,17 

Kubik 1 0,10 0,10 0,05 tn 4,17 

P 3 25,37 8,46 4,14 * 2,92 

Linear 1 23,71 23,71 11,62 * 4,17 

Kuadratik 1 0,81 0,81 0,39 tn 4,17 

Kubik 1 0,86 0,86 0,42 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 34,83 3,87 1,90 tn 2,21 

Galat 30 61,23 2,04     

Total 47 129,31       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 4,56% 
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Lampiran 7. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Daun (helai) 

Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 8,00 8,00 7,00 23,00 7,67 

K0P1 5,67 7,00 9,00 21,67 7,22 

K0P2 7,67 9,67 7,67 25,00 8,33 

K0P3 4,67 9,00 11,67 25,33 8,44 

K1P0 6,67 8,00 7,33 22,00 7,33 

K1P1 8,00 9,00 9,67 26,67 8,89 

K1P2 8,00 8,00 10,00 26,00 8,67 

K1P3 8,00 9,67 11,00 28,67 9,56 

K2P0 7,00 7,67 8,00 22,67 7,56 

K2P1 9,00 8,00 10,67 27,67 9,22 

K2P2 10,00 10,67 9,00 29,67 9,89 

K2P3 7,33 6,67 10,67 24,67 8,22 

K3P0 9,00 9,67 10,00 28,67 9,56 

K3P1 9,67 10,00 9,00 28,67 9,56 

K3P2 9,00 10,67 10,33 30,00 10,00 

K3P3 10,67 10,33 11,00 32,00 10,67 

Total 128,33 142,00 152,00 422,33   

Rataan 8,02 8,88 9,50   8,80 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 17,64 8,82 6,11 * 3,32 

Perlakuan 15 48,53 3,24 2,24 * 2,01 

K 3 25,58 8,53 5,91 * 2,92 

Linear 1 23,02 23,02 15,94 * 4,17 

Kuadratik 1 0,84 0,84 0,58 tn 4,17 

Kubik 1 1,72 1,72 1,19 tn 4,17 

P 3 11,51 3,84 2,66 tn 2,92 

Linear 1 10,00 10,00 6,93 * 4,17 

Kuadratik 1 1,45 1,45 1,00 tn 4,17 

Kubik 1 0,06 0,06 0,04 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 11,45 1,27 0,88 tn 2,21 

Galat 30 43,32 1,44     

Total 47 109,50       

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK    : 13,66% 
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Lampiran 8. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Daun (helai) 

Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 11,33 12,00 11,67 35,00 11,67 

K0P1 11,00 12,33 13,67 37,00 12,33 

K0P2 12,67 15,00 12,67 40,33 13,44 

K0P3 12,33 15,00 16,67 44,00 14,67 

K1P0 11,67 12,00 12,33 36,00 12,00 

K1P1 13,00 13,00 14,67 40,67 13,56 

K1P2 14,00 15,00 15,00 44,00 14,67 

K1P3 13,67 15,00 16,00 44,67 14,89 

K2P0 12,33 12,33 13,00 37,67 12,56 

K2P1 14,67 12,67 15,67 43,00 14,33 

K2P2 15,00 14,67 14,00 43,67 14,56 

K2P3 13,67 15,00 15,67 44,33 14,78 

K3P0 15,00 13,67 15,00 43,67 14,56 

K3P1 15,33 14,00 14,00 43,33 14,44 

K3P2 16,67 15,67 16,00 48,33 16,11 

K3P3 18,67 17,33 19,00 55,00 18,33 

Total 221,00 224,67 235,00 680,67   

Rataan 13,81 14,04 14,69   14,18 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 6,59 3,29 3,55 * 3,32 

Perlakuan 15 122,21 8,15 8,77 * 2,01 

K 3 51,97 17,32 18,66 * 2,92 

Linear 1 46,23 46,23 49,79 * 4,17 

Kuadratik 1 3,34 3,34 3,60 tn 4,17 

Kubik 1 2,40 2,40 2,58 tn 4,17 

P 3 59,34 19,78 21,30 * 2,92 

Linear 1 59,34 59,34 63,90 * 4,17 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 10,90 1,21 1,30 tn 2,21 

Galat 30 27,86 0,93     

Total 47 156,66       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 6,80% 
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Lampiran 9. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Daun (helai) 

Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 24,00 22,33 24,00 70,33 23,44 

K0P1 18,67 22,33 25,00 66,00 22,00 

K0P2 23,00 22,00 23,00 68,00 22,67 

K0P3 23,00 25,33 25,33 73,67 24,56 

K1P0 20,33 22,33 22,33 65,00 21,67 

K1P1 20,33 21,67 21,33 63,33 21,11 

K1P2 22,33 25,00 27,33 74,67 24,89 

K1P3 25,33 26,00 25,00 76,33 25,44 

K2P0 21,33 23,33 23,00 67,67 22,56 

K2P1 23,33 24,00 25,00 72,33 24,11 

K2P2 26,33 24,33 23,33 74,00 24,67 

K2P3 25,33 23,00 22,33 70,67 23,56 

K3P0 23,33 23,00 25,00 71,33 23,78 

K3P1 21,33 24,33 26,00 71,67 23,89 

K3P2 23,67 22,67 24,33 70,67 23,56 

K3P3 22,33 25,67 26,00 74,00 24,67 

Total 364,00 377,33 388,33 1129,67   

Rataan 22,75 23,58 24,27   23,53 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 18,56 9,28 4,57 * 3,32 

Perlakuan 15 69,13 4,61 2,27 * 2,01 

K 3 5,14 1,71 0,84 tn 2,92 

Linear 1 4,91 4,91 2,42 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,06 0,06 0,03 tn 4,17 

Kubik 1 0,17 0,17 0,08 tn 4,17 

P 3 26,84 8,95 4,41 * 2,92 

Linear 1 23,44 23,44 11,54 * 4,17 

Kuadratik 1 1,45 1,45 0,71 tn 4,17 

Kubik 1 1,96 1,96 0,96 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 37,15 4,13 2,03 tn 2,21 

Galat 30 60,92 2,03     

Total 47 148,61       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 6,06% 
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Lampiran 10. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Anakan 

(rumpun) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 2,67 2,00 3,00 7,67 2,56 

K0P1 4,00 3,67 2,67 10,33 3,44 

K0P2 3,00 2,67 2,67 8,33 2,78 

K0P3 3,33 3,33 3,33 10,00 3,33 

K1P0 2,67 2,00 2,33 7,00 2,33 

K1P1 2,00 3,00 3,00 8,00 2,67 

K1P2 4,00 3,67 3,67 11,33 3,78 

K1P3 3,67 3,33 3,33 10,33 3,44 

K2P0 3,67 2,67 2,00 8,33 2,78 

K2P1 3,67 2,67 2,67 9,00 3,00 

K2P2 3,00 4,67 2,67 10,33 3,44 

K2P3 3,33 3,33 3,67 10,33 3,44 

K3P0 2,67 2,00 2,33 7,00 2,33 

K3P1 3,67 2,67 3,00 9,33 3,11 

K3P2 3,67 3,00 3,33 10,00 3,33 

K3P3 3,67 3,67 3,67 11,00 3,67 

Total 52,67 48,33 47,33 148,33   

Rataan 3,29 3,02 2,96   3,09 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 1,00 0,50 2,15 tn 3,32 

Perlakuan 15 9,72 0,65 2,78 * 2,01 

K 3 0,14 0,05 0,20 tn 2,92 

Linear 1 0,08 0,08 0,34 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,09 tn 4,17 

Kubik 1 0,04 0,04 0,16 tn 4,17 

P 3 6,66 2,22 9,51 * 2,92 

Linear 1 6,12 6,12 26,26 * 4,17 

Kuadratik 1 0,52 0,52 2,23 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,05 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 2,93 0,33 1,40 tn 2,21 

Galat 30 7,00 0,23     

Total 47 17,72       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK    : 15,63% 
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Lampiran 11. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Anakan 

(rumpun) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 3,00 3,00 3,33 9,33 3,11 

K0P1 3,67 3,67 4,00 11,33 3,78 

K0P2 4,67 3,00 3,67 11,33 3,78 

K0P3 4,00 3,67 4,67 12,33 4,11 

K1P0 3,67 3,00 4,00 10,67 3,56 

K1P1 4,00 3,00 3,67 10,67 3,56 

K1P2 3,67 4,00 3,67 11,33 3,78 

K1P3 5,67 4,00 4,33 14,00 4,67 

K2P0 3,33 3,67 3,67 10,67 3,56 

K2P1 4,00 3,67 4,00 11,67 3,89 

K2P2 4,67 3,67 3,00 11,33 3,78 

K2P3 4,67 4,67 4,33 13,67 4,56 

K3P0 4,00 4,33 4,00 12,33 4,11 

K3P1 3,67 4,00 4,33 12,00 4,00 

K3P2 4,00 4,00 4,67 12,67 4,22 

K3P3 4,67 4,67 4,67 14,00 4,67 

Total 65,33 60,00 64,00 189,33   

Rataan 4,08 3,75 4,00   3,94 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 0,96 0,48 2,41 tn 3,32 

Perlakuan 15 8,44 0,56 2,81 * 2,01 

K 3 1,91 0,64 3,18 * 2,92 

Linear 1 1,78 1,78 8,90 * 4,17 

Kuadratik 1 0,04 0,04 0,19 tn 4,17 

Kubik 1 0,09 0,09 0,45 tn 4,17 

P 3 5,54 1,85 9,23 * 2,92 

Linear 1 4,82 4,82 24,08 * 4,17 

Kuadratik 1 0,45 0,45 2,27 tn 4,17 

Kubik 1 0,27 0,27 1,33 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 1,00 0,11 0,56 tn 2,21 

Galat 30 6,00 0,20     

Total 47 15,41       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 11,34% 
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Lampiran 12. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Anakan 

(rumpun) Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 4,33 4,33 3,67 12,33 4,11 

K0P1 4,67 4,33 4,33 13,33 4,44 

K0P2 5,33 4,33 4,33 14,00 4,67 

K0P3 4,33 4,33 5,33 14,00 4,67 

K1P0 4,33 3,67 4,33 12,33 4,11 

K1P1 4,00 3,67 4,33 12,00 4,00 

K1P2 6,00 4,33 5,00 15,33 5,11 

K1P3 6,33 4,67 5,00 16,00 5,33 

K2P0 4,67 4,33 4,67 13,67 4,56 

K2P1 5,33 4,33 4,33 14,00 4,67 

K2P2 5,67 4,33 4,33 14,33 4,78 

K2P3 5,33 5,00 5,00 15,33 5,11 

K3P0 5,67 4,67 5,00 15,33 5,11 

K3P1 5,33 4,67 5,00 15,00 5,00 

K3P2 5,33 4,33 5,33 15,00 5,00 

K3P3 5,67 5,33 6,00 17,00 5,67 

Total 82,33 70,67 76,00 229,00   

Rataan 5,15 4,42 4,75   4,77 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 4,26 2,13 14,05 * 3,32 

Perlakuan 15 9,66 0,64 4,25 * 2,01 

K 3 3,43 1,14 7,54 * 2,92 

Linear 1 3,19 3,19 21,02 * 4,17 

Kuadratik 1 0,19 0,19 1,24 4,17 

Kubik 1 0,06 0,06 0,37 tn 4,17 

P 3 4,10 1,37 9,01 * 2,92 

Linear 1 3,83 3,83 25,27 * 4,17 

Kuadratik 1 0,19 0,19 1,24 tn 4,17 

Kubik 1 0,08 0,08 0,52 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 2,13 0,24 1,56 tn 2,21 

Galat 30 4,55 0,15     

Total 47 18,48       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 8,16% 
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Lampiran 13. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Jumlah Umbi 

(umbi) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 10,67 8,00 8,67 27,33 9,11 

K0P1 12,67 8,67 11,67 33,00 11,00 

K0P2 9,67 13,00 13,00 35,67 11,89 

K0P3 10,67 12,67 11,00 34,33 11,44 

K1P0 10,00 13,67 10,00 33,67 11,22 

K1P1 11,67 9,67 11,00 32,33 10,78 

K1P2 12,00 12,00 15,67 39,67 13,22 

K1P3 12,00 10,67 10,67 33,33 11,11 

K2P0 10,67 9,67 10,67 31,00 10,33 

K2P1 14,67 13,67 12,00 40,33 13,44 

K2P2 15,00 10,67 12,67 38,33 12,78 

K2P3 16,67 16,67 12,67 46,00 15,33 

K3P0 10,67 9,67 9,00 29,33 9,78 

K3P1 12,00 13,67 11,67 37,33 12,44 

K3P2 10,00 11,67 17,00 38,67 12,89 

K3P3 16,67 16,67 12,00 45,33 15,11 

Total 195,67 190,67 189,33 575,67   

Rataan 12,23 11,92 11,83   11,99 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 1,39 0,70 0,19 tn 3,32 

Perlakuan 15 138,70 9,25 2,49 * 2,01 

K 3 32,69 10,90 2,94 * 2,92 

Linear 1 25,13 25,13 6,77 * 4,17 

Kuadratik 1 3,89 3,89 1,05 tn 4,17 

Kubik 1 3,67 3,67 0,99 tn 4,17 

P 3 67,43 22,48 6,06 * 2,92 

Linear 1 62,36 62,36 16,80 * 4,17 

Kuadratik 1 4,69 4,69 1,26 tn 4,17 

Kubik 1 0,39 0,39 0,10 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 38,58 4,29 1,15 tn 2,21 

Galat 30 111,35 3,71     

Total 47 251,44       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK    : 16,06% 
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Lampiran 14. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Diameter Umbi 

(cm) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 1,86 1,73 1,74 5,33 1,78 

K0P1 2,16 1,91 1,82 5,90 1,97 

K0P2 2,40 2,50 1,72 6,62 2,21 

K0P3 2,50 2,20 2,37 7,06 2,35 

K1P0 2,27 2,27 2,22 6,76 2,25 

K1P1 2,27 2,09 2,14 6,50 2,17 

K1P2 2,06 2,62 2,37 7,05 2,35 

K1P3 2,31 1,84 2,02 6,17 2,06 

K2P0 1,77 2,10 1,81 5,68 1,89 

K2P1 1,96 2,03 1,98 5,97 1,99 

K2P2 2,03 1,92 2,29 6,25 2,08 

K2P3 2,03 2,21 2,76 7,00 2,33 

K3P0 2,34 1,82 2,02 6,18 2,06 

K3P1 2,71 1,69 2,20 6,60 2,20 

K3P2 2,31 2,39 2,37 7,07 2,36 

K3P3 2,82 2,54 2,60 7,96 2,65 

Total 35,79 33,87 34,45 104,11   

Rataan 2,24 2,12 2,15   2,17 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 0,12 0,06 1,03 tn 3,32 

Perlakuan 15 2,13 0,14 2,40 * 2,01 

K 3 0,49 0,16 2,76 tn 2,92 

Linear 1 0,21 0,21 3,58 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,04 0,04 0,63 tn 4,17 

Kubik 1 0,24 0,24 4,07 tn 4,17 

P 3 0,92 0,31 5,19 * 2,92 

Linear 1 0,91 0,91 15,32 * 4,17 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,24 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 0,72 0,08 1,34 tn 2,21 

Galat 30 1,78 0,06     

Total 47 4,03       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 11,22% 
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Lampiran 15. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Berat Basah Umbi 

per Rumpun (g) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 34,59 32,08 30,98 97,64 32,55 

K0P1 46,60 35,41 36,53 118,54 39,51 

K0P2 58,19 48,94 69,23 176,35 58,78 

K0P3 31,17 70,17 64,20 165,54 55,18 

K1P0 41,83 58,70 41,63 142,16 47,39 

K1P1 28,84 74,84 55,69 159,37 53,12 

K1P2 39,48 41,56 29,75 110,79 36,93 

K1P3 44,93 40,62 51,60 137,14 45,71 

K2P0 39,87 46,17 39,09 125,12 41,71 

K2P1 32,90 56,73 42,82 132,45 44,15 

K2P2 31,16 54,42 35,10 120,67 40,22 

K2P3 39,64 55,71 49,88 145,22 48,41 

K3P0 34,59 32,08 33,54 100,20 33,40 

K3P1 46,60 35,41 36,84 118,84 39,61 

K3P2 58,19 48,94 73,85 180,98 60,33 

K3P3 31,17 70,17 68,61 169,94 56,65 

Total 639,71 801,91 759,30 2200,91   

Rataan 39,98 50,12 47,46   45,85 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 883,88 441,94 3,47 * 3,32 

Perlakuan 15 3553,54 236,90 1,86 tn 2,01 

K 3 97,36 32,45 0,26 tn 2,92 

Linear 1 0,39 0,39 0,00 tn 4,17 

Kuadratik 1 63,29 63,29 0,50 tn 4,17 

Kubik 1 33,68 33,68 0,26 tn 4,17 

P 3 1145,37 381,79 3,00 * 2,92 

Linear 1 1116,97 1116,97 8,78 * 4,17 

Kuadratik 1 25,57 25,57 0,20 tn 4,17 

Kubik 1 2,83 2,83 0,02 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 2310,81 256,76 2,02 tn 2,21 

Galat 30 3817,21 127,24     

Total 47 8254,64       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 24,60% 
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Lampiran 16. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Berat Kering Umbi 

per Rumpun (g) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 14,93 11,47 5,31 31,71 10,57 

K0P1 31,30 18,11 10,86 60,27 20,09 

K0P2 42,89 31,64 43,56 118,08 39,36 

K0P3 15,87 52,87 38,53 107,27 35,76 

K1P0 26,53 41,40 15,96 83,89 27,96 

K1P1 13,54 57,54 30,02 101,10 33,70 

K1P2 24,18 24,26 4,08 52,52 17,51 

K1P3 29,63 23,32 25,93 78,87 26,29 

K2P0 24,57 28,87 13,42 66,85 22,28 

K2P1 17,60 39,43 17,15 74,18 24,73 

K2P2 15,86 37,12 9,43 62,40 20,80 

K2P3 24,34 38,41 24,21 86,95 28,98 

K3P0 19,29 9,02 7,87 36,18 12,06 

K3P1 31,30 18,11 11,17 60,57 20,19 

K3P2 42,89 31,64 48,18 122,71 40,90 

K3P3 15,87 52,87 39,49 108,23 36,08 

Total 390,55 516,05 345,14 1251,73   

Rataan 24,41 32,25 21,57   26,08 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 979,60 489,80 3,85 * 3,32 

Perlakuan 15 3855,06 257,00 2,02 * 2,01 

K 3 63,14 21,05 0,17 tn 2,92 

Linear 1 0,11 0,11 0,00 tn 4,17 

Kuadratik 1 30,49 30,49 0,24 tn 4,17 

Kubik 1 32,54 32,54 0,26 tn 4,17 

P 3 1306,98 435,66 3,43 *  2,92 

Linear 1 1249,80 1249,80 9,84 * 4,17 

Kuadratik 1 56,10 56,10 0,44 tn 4,17 

Kubik 1 1,08 1,08 0,01 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 2484,94 276,10 2,17 tn 2,21 

Galat 30 3811,85 127,06     

Total 47 8646,52       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK    : 6,61% 
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Lampiran 17. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Berat Basah Umbi 

per Plot (g) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 148,72 118,68 102,23 369,63 123,21 

K0P1 200,38 131,00 120,55 451,93 150,64 

K0P2 250,20 181,08 228,44 659,72 219,91 

K0P3 134,01 259,63 211,86 605,50 201,83 

K1P0 179,87 217,17 137,38 534,42 178,14 

K1P1 124,01 276,91 183,76 584,68 194,89 

K1P2 169,76 153,77 98,18 421,71 140,57 

K1P3 193,20 150,28 170,26 513,74 171,25 

K2P0 171,42 170,81 128,98 471,21 157,07 

K2P1 141,46 209,90 141,31 492,66 164,22 

K2P2 133,99 201,34 115,81 451,14 150,38 

K2P3 170,43 206,11 164,59 541,13 180,38 

K3P0 148,72 118,68 110,68 378,08 126,03 

K3P1 200,38 131,00 121,56 452,93 150,98 

K3P2 250,20 181,08 243,71 674,98 224,99 

K3P3 178,22 259,63 241,18 679,03 226,34 

Total 2794,95 2967,05 2520,47 8282,47   

Rataan 174,68 185,44 157,53   172,55 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 6341,46 3170,73 1,97 tn 3,32 

Perlakuan 15 50114,78 3340,99 2,07 * 2,01 

K 3 2225,96 741,99 0,46 tn 2,92 

Linear 1 160,59 160,59 0,10 tn 4,17 

Kuadratik 1 1420,25 1420,25 0,88 tn 4,17 

Kubik 1 645,12 645,12 0,40 tn 4,17 

P 3 16622,81 5540,94 3,44 * 2,92 

Linear 1 16392,97 16392,97 10,17 * 4,17 

Kuadratik 1 196,12 196,12 0,12 tn 4,17 

Kubik 1 33,72 33,72 0,02 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 31266,01 3474,00 2,16 tn 2,21 

Galat 30 48334,10 1611,14     

Total 47 104790,34       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 23,26% 
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Lampiran 18. Data Rataan dan Daftar Sidik Ragam Pengataman Berat Kering Umbi 

per Plot (g) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0P0 55,08 32,08 39,32 126,48 42,16 

K0P1 74,21 35,41 46,37 155,98 51,99 

K0P2 92,67 48,94 87,86 229,47 76,49 

K0P3 49,63 70,17 81,48 201,29 67,10 

K1P0 66,62 58,70 52,84 178,15 59,38 

K1P1 45,93 74,84 70,68 191,45 63,82 

K1P2 62,88 41,56 37,76 142,20 47,40 

K1P3 71,56 40,62 65,49 177,66 59,22 

K2P0 63,49 46,17 49,61 159,26 53,09 

K2P1 52,39 56,73 54,35 163,47 54,49 

K2P2 49,63 54,42 44,54 148,58 49,53 

K2P3 63,12 55,71 63,30 182,13 60,71 

K3P0 55,08 32,08 42,57 129,72 43,24 

K3P1 74,21 35,41 46,75 156,37 52,12 

K3P2 92,67 48,94 93,73 235,34 78,45 

K3P3 66,01 70,17 92,76 228,94 76,31 

Total 1035,17 801,91 969,41 2806,48   

Rataan 64,70 50,12 60,59   58,47 

 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05% 

Ulangan 2 1808,19 904,10 4,95 * 3,32 

Perlakuan 15 5937,03 395,80 2,17 * 2,01 

K 3 415,01 138,34 0,76 tn 2,92 

Linear 1 23,73 23,73 0,13 tn 4,17 

Kuadratik 1 303,47 303,47 1,66 tn 4,17 

Kubik 1 87,81 87,81 0,48 tn 4,17 

P 3 1964,20 654,73 3,59 * 2,92 

Linear 1 1912,57 1912,57 10,48 * 4,17 

Kuadratik 1 32,07 32,07 0,18 tn 4,17 

Kubik 1 19,57 19,57 0,11 tn 4,17 

Interaksi (kxP) 9 3557,81 395,31 2,17 tn 2,21 

Galat 30 5475,36 182,51     

Total 47 13220,58       

 Keterangan :  

tn : tidak nyata 

 *  : nyata 

 KK    : 23,11% 


